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ABSTRAK

Della Rahmaniah. Kemampuan Guru Dalam Implementasi Pembelajaran
Berdiferensiasi Pada Mata Pelajaran PAI di Kelas VII1 SMP Islam An-Nasiriin
Jakarta Barat. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam, Falkultas
Keguruan dan Illmu Pendidikan. Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia
(UNUSIA) Jakarta. 2025.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kemampuan pedagogik guru PAI dalam
mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi di kelas VIII SMP Islam An-
Nasiriin Jakarta Barat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kemampuan
pedagogik guru PAIl dalam menyusun, melaksanakan dan mengevaluasi
pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran PAL.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang meliputi observasi, wawancara,
dan dokumentasi untuk mengumpulkan data dari guru PAIl dan Wakil Kepala
Sekolah bidang Kurikulum. Analisis data dilakukan melalui reduksi data,
penyajian, dan penarikan kesimpulan, dengan validasi melalui triangulasi sumber
dan teknik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru PAI telah menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi dengan menyusun modul ajar, menerapkan strategi mengajar, dan
menerapkan asesmen formatif. Namun, ditemukan beberapa tantangan seperti
kesulitan guru dalam menyesuaikan materi dengan keberagaman siswa, kurangnya
pelatihan mendalam bagi para guru dan keterbatasan waktu dalam mengajar.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun implementasi pembelajaran
berdiferensiasi pada mata pelajaran PAI masih berada dalam tahap pengembangan,
namun telah memberikan dampak positif dalam mendorong terciptanya
pengalaman belajar yang lebih adil dan efektif bagi siswa.

Kata kunci: Kemampuan Guru, Pembelajaran Berdiferensiasi, Pendidikan Agama
Islam.



ABSTRACT

Della Rahmaniah. Teacher Competence in the Implementation of Differentiated
Instruction in Islamic Religious Education (PAI) Subject in Grade VIII at SMP
Islam An-Nasiriin Jakarta Barat. Thesis. Study Program of Islamic Religious
Education, Faculty of Teacher Training and Education. Nahdlatul Ulama
University of Indonesia (UNUSIA) Jakarta. 2025.

This study aims to examine the pedagogical competence of Islamic Education (PAI)
teachers in implementing differentiated instruction in Grade V11l at SMP Islam An-
Nasiriin, West Jakarta. The purpose of this research is to identify the pedagogical
ability of PAI teachers in designing, implementing, and evaluating differentiated
instruction in the Islamic Education subject.

This research employs a qualitative method, involving observation, interviews, and
documentation to collect data from PAI teachers and the Vice Principal for
Curriculum Affairs. Data analysis is carried out through source and technique
triangulation.

The findings of this study indicate that PAI teachers have implemented
differentiated instruction by preparing teaching modules, applying instructional
strategies, and conducting formative assessments. However, several challenges
were identified, such as difficulties in adapting learning materials to student
diversity, limited in-depth training for teachers, and time constraints in the teaching
process. This study concludes that although the implementation of differentiated
instruction in the Islamic Education subject is still in the developmental stage, it has
shown a positive impact in promoting more equitable and effective learning
experiences for students.

Keywords: Teacher Competence, Differentiated Instruction, Islamic Education.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Perubahan zaman dan kemajuan teknologi telah memberikan dampak yang
penting terhadap dunia pendidikan. Seorang guru professional dituntut untuk
dapat mendukung pengembangan kompetensi siswa yang selaras dengan
kebutuhan keterampilan abad ke-21. Salah satu kemampuan utama yang perlu
dimiliki oleh guru adalah keterampilan dalam menyelenggarakan pembelajaran
yang berorientasi pada siswa, dengan memperhatikan tidak hanya materi
pelajaran, tetapi juga gaya belajar, minat, serta tingkat kesiapan setiap individu

peserta didik. (Ananda dkk, 2023 : 6639)

Sebagai Upaya menjawab tantangan dalam dunia Pendidikan, pemerintah
menerapkan kurikulum merdeka yang memberikan keleluasaan bagi peserta
didik untuk belajar sesuai dengan kebutuhan, kemampuan, dan potensi masing-
masing. Salah satu strategi utama dalam kurikulum ini adalah pembelajaran
berdiferensiasi, yakni pendekatan yang menyesuaikan isi dan proses
pembelajaran berdasarkan kesiapan, minat, serta gaya belajar siswa. Strategi
ini menuntut guru untuk bersikap lebih respontif, reflektif, dan inovatif dalam

merancang pembelajaran agar lebih relevan dengan kebutuhan siswa.

Carol A. Tomlison, menjelaskan bahwa pada pembelajaran
berdiferensiasi, guru mengajarkan materinya dengan memperhatikan tingkat

kesiapan, minat, dan gaya belajar peserta didik. Melalui penerapan proses



pembelajaran ini, guru mampu menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan
masing-masing siswa. Pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan setiap
siswa untuk meraih keberhasilan sesuai dengan kapasitas dan potensinya

sendiri. (Purnawanto, 2023 : 38)

Dalam konteks tersebut, pembelajaran berdiferensiasi menjadi salah satu
pendekatan kunci yang dapat digunakan guru untuk mewujudkan pembelajaran
yang inklusif dan berpusat pada siswa. Pendekatan ini bertujuan untuk
memastikan setiap peserta didik memperoleh kesempatan berkembang secara
optimal sesuai dengan kapasitasnya (Azmy, 2023 : 220). Namun demikian,
implementasinya di lapangan masih menghadapi berbagai kendala. Banyak
guru mengalami kesulitan dalam menerapkan strategi ini akibat keterbatasan
pemahaman konsep, kurangnya pelatihan yang mendalam, serta hambatan
dalam hal waktu dan ketersediaan sumber daya. Mengacu pada data
Kemendikbudristek tahun 2023, tercatat bahwa lebih dari 60% guru di
Indonesia masih belum memiliki pemahaman yang mendalam terkait prinsip-
prinsip pembelajaran berdiferensiasi. Kondisi ini berpengaruh terhadap
rendahnya efektivitas pelaksanaan kurikulum merdeka di berbagai tingkat
satuan pendidikan. Akibatnya, penerapan pembelajaran berdiferensiasi di

berbagai sekolah belum berjalan secara maksimal.

Guru sebagai ujung tombak dalam proses pembelajaran memiliki peran
yang sangat penting dalam mengimplementasikan  pembelajaran
berdiferensiasi. Diperlukan kemampuan guru dalam memahami karakteristik

siswa, merancang strategi pembelajaran yang sesuai, serta melakukan asesmen



formatif secara tepat untuk mengetahui kebutuhan belajar siswa secara
individual. Namun pada kenyataannya, masih banyak guru yang menghadapi
tantangan dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi, baik dari segi
pemahaman konsep, keterbatasan waktu, kesiapan perangkat ajar, maupun

minimnya pelatihan yang relevan.

Dalam pembelajaran PAI, pendekatan berdiferensiasi memiliki peranan
yang sangat krusial, mengingat nilai-nilai keagamaan tidak bisa disampaikan
secara efektif melalui metode yang seragam (Adzim dkk, 2024 : 16-17). Setiap
siswa memiliki perbedaan dalam hal latar belakang keagamaan, pemahaman,
serta kebutuhan belajarnya. Oleh karena itu, guru PAI perlu
mengimplementasikan model pembelajaran yang kreatif dan fleksibel, agar
pesan-pesan moral dan spiritual dapat disampaikan secara lebih relevan,

bermakna, dan sesuai dengan konteks kehidupan siswa.

Pendidik diharapkan menggunakan model pembelajaran yang inovatif dan
memberikan dampak nyata bagi siswa, serta meninggalkan pendekatan
pengajaran yang konvensional. Hal ini dikarenakan metode yang sama untuk
semua siswa tidak mampu mempertimbangkan perbedaan tingkat pemahaman,
minat, dan gaya belajar masing-masing siswa. Sehingga dalam konteks
pendidikan agama islam sangat diperlukan pembelajaran berdiferensiasi dan
pembelajaran berdiferensiasi menjadi konsep yang sangat relevan dalam
konteks pendidikan agama islam di mana setiap siswa memiliki latar belakang,
kebutuhan dan kemampuan belajar yang berbeda-beda. (Ridwan, 2024 : 138—

139)



Berdasarkan hasil pra observasi di SMP Islam An-Nasiriin Jakarta Barat
menunjukkan bahwa para guru terutama guru PAI masih menghadapi berbagai
kendala dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Selain itu,
keterbatasan waktu dalam merancang alur tujuan pembelajaran yang fleksibel
dalam menyusun modul ajar dan asesmen yang sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan peserta didik menjadi salah satu faktor penghambat utama. Disisi
lain, kurangnya pelatihan khusus dan pendampingan dari pihak sekolah juga
menjadi tantangan tersendiri bagi para guru, karena ketidaksiapan guru dalam
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi berdampak pada proses belajar
mengajar yang bersifat seragam yang mengakibatkan sejumlah guru masih

menerapkan metode yang sama untuk seluruh siswa.

Situasi ini mencerminkan adanya ketimpangan antara harapan ideal
kurikulum merdeka dengan realitas pelaksanaan pembelajaran di lapangan,
terutama dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Apabila kondisi
tersebut terus berlangsung, dapat mengganggu efektivitas proses belajar serta
menghambat pembentukan karakter siswa secara menyeluruh. Jika kondisi ini
tidak segera ditangani, maka pembelajaran akan terus bersifat seragam dan
tidak mampu mengakomodasi kebutuhan peserta didik secara menyeluruh.
Akibatnya, siswa yang memiliki potensi tinggi tidak berkembang optimal,
sedangkan siswa dengan kebutuhan khusus atau gaya belajar berbeda akan
tertinggal. Hal ini bertentangan dengan tujuan kurikulum merdeka yang

menempatkan siswa sebagai subjek utama pembelajaran dan menekankan



keadilan serta keseimbangan dalam perkembangan kognitif, afektif, dan

spiritual.

Oleh karena itu, penelitian ini dipandang penting untuk dilakukan guna
mengetahui sejauh mana kemampuan pedagogik guru Pendidikan Agama
Islam dalam merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi
pembelajaran berdiferensiasi di kelas VIII SMP Islam An-Nasiriin Jakarta
Barat. Dengan menggali kondisi ini secara lebih mendalam, diharapkan temuan
dari penelitian ini dapat berkontribusi dalam meningkatkan mutu pembelajaran
Pendidikan Agama Islam melalui penerapan strategi yang lebih responsif dan
sesuai dengan konteks kebutuhan siswa. Selain itu, penelitian ini secara tidak
langsung bertujuan untuk mendorong terciptanya budaya belajar yang inklusif,
menghargai keberagaman, serta mengoptimalkan potensi peserta didik secara

menyeluruh.

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis
dalam membentuk karakter dan nilai-nilai spiritual peserta didik. Oleh karena
itu, implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam PAI menjadi sangat
penting agar nilai-nilai keagamaan dapat diterima dan dipahami oleh seluruh

siswa sesuai dengan potensi dan karakteristik masing-masing.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: “Kemampuan Guru dalam Implementasi Pembelajaran
Berdiferensiasi pada Pelajaran PAI di Kelas VIII SMP Islam An-Nasiriin

Jakarta Barat”.



B. Rumusan Penelitian

Berdasarkan dengan latar belakang penelitian yang telah penulis uraikan di

atas, maka masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah:

1. Kurangnya pemahaman guru terutama guru PAIl terhadap strategi
pembelajaran berdiferensiasi.

2. Kurangnya pelatihan dan pendampingan dari pihak sekolah dalam menyusun
modul ajar dan asasmen

3. Keterbatasan waktu dan kesulitan dalam merancang modul ajar yang sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik siswa, sehingga pembelajaran tidak

optimal.

C. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian ini telah dirumuskan yang disajikan dalam bentuk
pertanyaan. Pertanyaan penelitian mengacu pada masalah penelitian.
Berdasarkan rumusan peneltian di atas, ditemukan pertanyaan penelitian ini

adalah:

1. Bagaimana kemampuan Guru PAI dalam menyusun desain pembelajaran
berdiferensiasi pada mata pelajaran PAI dikelas VIII SMP Islam An-
Nasiriin Jakarta Barat?

2. Bagaimana kemampuan Guru PAI dalam melaksanakan pembelajaran
berdiferensiasi pada mata pelajaran PAI dikelas VIII SMP Islam An-

Nasiriin Jakarta Barat?



3. Bagaimana kemampuan Guru PAI dalam melaksanakan kegiatan evaluasi
pembelajaran berbasis pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran

PAI dikelas VIII SMP Islam An-Nasiriin Jakarta Barat?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian ini:

1. Untuk mengetahui kemampuan Guru PAI dalam menyusun desain
pembelajaran berdiferensiasi pada mata pembelajaran PAI dikelas VIII SMP
Islam An-Nasiriin Jakarta Barat.

2. Untuk mengetahui kemampuan Guru PAI dalam melaksanaan pembelajaran
berdiferensiasi pada mata pelajaran PAI dikelas V111 SMP Islam An-Nasiriin
Jakarta Barat.

3. Untuk mengetahui kemampuan Guru PAI dalam melaksanakan kegiatan
evaluasi pembelajaran berbasis pembelajaran berdiferensiasi pada mata

pelajaran PAI dikelas VIII SMP Islam An-Nasiriin Jakarta Barat.

E. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini penulis mengharapkan dapat memberikan manfaat
dan menambah wawasan baik secara teoritis maupun praktis, diantaranya

sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar teoretis untuk penelitian yang
sejenis dengan penelitian ini.

2. Manfaat Praktis



a. Bagi peneliti
Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti untuk meningkatkan informasi
dan pengalaman mengenai kemampuan guru dalam menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran PAL.
b. Bagi pendidik
Penelitian ini dapat mengetahui usaha-usaha yang perlu atau dapat
dilakukan dalam penerapan konsep pembelajaran berdiferensiasi.
c. Bagi siswa
Penelitian ini sebagai refleksi siswa dalam penerapan pembelajaran
berdiferensiasi pada siswa kelas VIII di SMP Islam An-Nasiriin Jakarta
Barat.
d. Bagi sekolah
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam melakukan
pembenahan atau perbaikan sehingga tercipta suasana baru yang lebih

untuk mempermudah dalam memahami pembahasan kondusif.

F. Sistematika Penulisan
Secara sistematis penelitian ini, maka perlu gambaran secara singkat
tentang sistematika pembahasan yang akan dijelaskan dalam penelitian ini.
Secara garis besar penelitian ini terdiri dari 3 (tiga) bagian yaitu : bagian awal,
bagian isi dan bagian akhir. Adapun sistematika penulisan ini terdiri dari 5 bab,

yaitu :



BAB |, Pendahuluan yang berisi Latar Belakang Penelitian, Rumusan
Penelitian, Pertanyaan Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan
Sistematika Penulisan.

BAB I, Kajian Teori yang berisi Kurikulum Merdeka, Kurikulum PAI di
Sekolah, Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Mata Pelajaran
PAI, Kerangka Berfikir, Tinjauan Terdahulu.

BAB Il1, Metodelogi Penelitian yang berisi Metode Penelitian, Waktu dan
Lokasi Penelitian, Deskripsi Posisi Peneliti, Informan Penelitian, Teknik
Pengumpulan Data, Kisi-kisi Instrumen Penelitian, Teknik Analisis Data, dan
Validasi Data.

BAB IV, Hasil Penelitian yang berisi Temuan Penelitian dan Pembahasan.

Bab ini memuat temuan penelitian dan pembahasan.

BAB V, Penutupan yang berisi Kesimpulan dan Saran.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Berdiferensiasi
a. Pengertian Pembelajaran Berdiferensiasi

Pembelajaran Dberdiferensiasi adalah pendekatan pembelajaran
dimana guru menggunakan berbagai metode pengajaran untuk
memenuhi kebutuhan unik setiap siswa. Kebutuhan ini dapat berasal dari
pengetahuan yang mereka miliki saat ini, gaya belajar mereka, minat
mereka dalam mata pelajaran. (Albina, 2022 : 939-955)

Carol Ann Tomlinson yang merupakan salah satu tokoh utama yang
mengembangkan gagasan pembelajaran berdiferensiasi. Carol Ann
Tomlinson menyatakan bahwapembelajaran berdiferensiasi adalah
pendekatan pengajaran di mana guru lebih aktif mengubah metode dan
strategi pengajaran mereka untuk sesuai dengan perbedaan
kemammpuan, minat dan gaya belajar siswa masing-masing dalam satu
kelas. Carol Ann Tomlinson menekankan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi mempertimbangkan minat dan profil belajar siswa selain
kemampuan akademik mereka. (Fitriyah, 2023 : 67-73) Jadi,
pembelajaran berdiferensiasi adalah upaya untuk menyesuaikan
pembelajaran di kelas untuk memenuhi kebutuhan belajar individu setiap

siswa.

10
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Pembelajaran berdiferensiasi mengakomodasi perbedaan individu di
dalam kelas. Untuk dapat menyesuaikan pembelajaran, guru harus
memahami karakteristik siswa. Guru berperan sebagai fasilitator yang
membantu siswa mencapai potensi terbaik mereka dengan mengubah
konten, proses, dan produk. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan
pembelajaran, setiap siswa membutuhkan pelayanan pengajaran yang

berbeda.

. Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Berdiferensiasi
Pembelajaran berdiferensiasi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
unik siswa dan memberi mereka kesempatan untuk belajar sesuai dengan
potensi masing-masing. Pembelajaran ini membantu siswa untuk belajar
lebih baik dan mencapai hasil yang lebih baik, membuat lingkungan
belajar yang inklusif, dan meningkatkan motivasi.
Secara khusus, tujuan pembelajaran berdiferensiasi adalah sebagai
berikut:
1) Untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
2) Untuk membantu siswa menjadi pelajar yang mandiri.
3) Meningkatkan relasi yang kuat antara guru dan siswa sehingga

siswa menjadi semangat untuk belajar. (Fitriyah, 2023 : 67-73)

Pembelajaran berdiferensiasi bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan berpikir pada berbagai tingkatan kognitif, dari yang paling

dasar hingga yang paling kompleks. Siswa dipandu untuk bergerak
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melalui tingkatan sesuai dengan kemampuan mereka, Yyang
memungkinkan mereka mencapai tujuan pembelajaran yang beragam

dari berbagai tingkat kognitif sesuai dengan kemampuan masing-masing.

Manfaat dari pembelajaran berdiferensiasi yaitu dapat membantu
siswa memahami dan menghargai perbedaan setiap siswa, memberi
mereka kesempatan untuk mengambil tanggung jawab atas pembelajaran
mereka sendiri dan mengembangkan keterampilan belajar sepanjang
hidup. Pembelajaran berdiferensiasi juga bermanfaat bagi guru karena
memungkinkan mereka untuk lebih memahami kebutuhan unik siswa
dan meningkatkan efektivitas pengajaran mereka. Pembelajaran
berdiferensiasi juga dapat membantu guru mengatasi kesulitan mengajar
di kelas dengan siswa yang memiliki kebutuhan yang berbeda. (Sutrisno,

2023)

Pembelajaran Berdiferensiasi Sebagai Distingsi Keunggulan Kurikulum
Merdeka

Diferensiasi pembelajaran merupakan strategi untuk menyesuaikan
pembelajaran dengan keragaman Kkarateristik siswa. Saat berada di
lingkungan sekolah, setiap siswa membawa latar belakang yang berbeda,
seperti kemampuan, pengalaman, bakat, minat, bahasa, budaya, serta
gaya belajar dan berbagai aspek lainnya. (Sarnoto, 2024 : 15929)

Keberagaman siswa di sekolah tercermin dari perbedaan
kemampuan, pengalaman, bakat, minat, bahasa, budaya, dan gaya

belajar. Oleh karena itu, tidak adil jika guru hanya menyampaikan materi
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pelajaran dan menilai peserta didik dengan cara yang sama. Guru perlu
memperhatikan keberagaman tersebut dan menyediakan layanan yang
sesuai dengan kebutuhan siswa (Meilia & Murdiana, 2019).
Maksudnya kalau semua siswa itu beda, berarti tidak adil jika guru
mengajar dan menilai mereka dengan cara yang sama. Sama seperti tidak
adil kalau semua orang disuruh pakai baju yang ukurannya sama,
padahal ukuran badannya beda-beda. Pasti ada yang kekecilan atau

kebesaran.

Implementasi Pembelajaran berdiferensiasi pada Pembelajaran PAI

Menurut Kamus Welbstelr, To Implementt (mengimplementasikan)
artinya menyediakan sarana untuk melaksanakan sesuatu dan
menimbulkan ~ dampak akibat terhadap sesuatu  sehingga
menggambarkan bahwa implementasi memerlukan dukungan yang
mampu menghasilkan dampak atau efek tertentu. (Yuniar & Umami,
2023 : 788)

Menurut Lince, kurikulum merdeka berfokus pada siswa dengan
guru sebagai fasilitator yang mendorong pengembangan potensi dan
minat secara kratif dan inovatif agar pembelajaran lebih bermakna.
Dengan implementasi kurikulum merdeka, diharapkan pembelajaran
dapat lebih efektif, bermakna, dan relevan bagi peserta didik serta dapat
membantu peserta didik untuk mengembangkan potensi dan karakter

yang baik. (Pane & Achadi, 2023 : 3749)
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Penerapan kurikulum merdeka menjadi tantangan baru bagi guru

dan sekolah karena adanya perubahan sistem dari kurikulum

sebelumnya. Selain menghadapi tantangan, guru dan sekolah juga

menemui berbagai hambatan dalam penerapannya.

Kompetensi Guru dalam Pembelajaran Berdiferensiasi

Ada beberapa kompetensi guru yang harus dimiliki: (Nasution dkk,

2023 : 226-227)

1)

2)

3)

Kompetensi Pedagogik, sebagaimana dijelaskan dalam Standar
Nasional Pendidikan Pasal 28 ayat (3) butir a, merupakan
kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran. Hal ini
mencakup pemahaman terhadap karakteristik siswa, perencanaan
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta
pengembangan potensi  siswa agar merak  mampu
mengaktualisasikan kemampuan yang dimiliki.

Kompetensi Kepribadian, seorang guru memiliki kepribadian yang
baik karena selain mengajar, ia juga membimbing siswa dan menjadi
teladan melalui sikap dan perilaku yang luhur.

Kompetensi Profesional, masalah utama profesi terletak pada
tanggung jawab dan dampak jabatan. Profesionalisme guru
ditentukan oleh keahlian dan jenjang pendidikannya, sehingga
penting bagi guru memahami perannya agar dapat menjalankan tugas

dengan tepat di sekolah maupun di masyarakat.
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4) Kompetensi Sosial, dalam Standar Nasional Pendidikan penjelasan
Pasal 28 ayat (3) butir d, kompetensi sosial adalah kemampuan guru
berinteraksi secara efektif dengan siswa, rekan pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua, dan masyarakat.

Menurut Nasution, kompetensi guru yang harus dimiliki oleh
setiap guru ada 4 kompetensi diantaranya: kompetensi pedagogik,

kepribadian, profesional, dan sosial.

2. Kurikulum PAI di Sekolah

a. Desain Kurikulum PAI di Sekolah

Kata desain juga memiliki artian atau makna yang dapat
digunakan sebagai kata kerja dan kata benda. Hamalik berpendapat
bahwa desain merupakan suatu direction yang berfungsi untuk
memberi dasar, arahan, tujuan dan teknik yang ditempuh dalam
memulai dan melaksanakan kegiatan. Dalam tulisan ini yang
dimaksud dengan desain yaitu suatu rangkaian pelaksanaan model

kurikulum dalam dunia pendidikan. (Dewi & Yusilafita, 2024 : 193)

Desain kurikulum dipahami sebagai kegiatan menyusun model
kurikulum yang sesuai dengan misi dan visi suatu lembaga
pendidikan. Fred Percivel dan Henry Ellington yang dikutip oleh
Hamalik menyatakan bahwa desain kurikulum mencakup proses
perencanaan, validasi, implementasi, dan evaluasi kurikulum. Oleh

karena itu, desain pengembangan kurikulum adalah proses
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menyusun komponen-komponen kurikulum agar selaras dengan visi

dan misi sekolah, melalui tahap validasi, pelaksanaan dan evaluasi.

. Capaian Pembelajaran Kurikulum PAI di Tingkat SMP

Sebelum merencanakan pembelajaran mata pelajaran PAI, guru
melakukan analisis menyeluruh terhadap hasil belajar yang
diharapkan. Hal ini penting agar tujuan pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan siswa dan prinsip-prinsip kurikulum merdeka. Sekolah
mengidentifikasi dan mengevaluasi standar kompetensi yang
ditetapkan dalam kurikulum tersebut untuk jenjang sekolah
menengah pertama. Standar ini  mencakup keterampilan,
pengetahuan, dan sikap yang harus dikuasai siswa setelah

menyelesaikan pembelajaran.

Setelah mengevaluasi standar kompetensi, guru PAI meninjau
indikator pencapaian yang telah ditetapkan untuk setiap standar
kompetensi tersebut. Indikator-indikator ini membantu dalam
menetapkan tujuan pembelajaran PAI yang spesifik dan terukur.
Dengan melakukan analisis mendalam terhadap capaian
pembelajaran, guru dapat memastikan bahwa perencanaan
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. (Ramadhani, 2024:

3979)
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3. Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Mata Pelajaran
PAI
a. Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Mata Pelajaran PAI
Menurut Anis Sukmawati, menyatakan bahwa penerapan
pembelajaran berdiferensiasi dalam PAI dapat dicapai melalui
penerapan strategi. Selain itu, metode ini memungkinkan belajar
yang lebih natural dan sesuai dengan profil belajar siswa. Serta
melibatkan kerja sama antara sekolah dan orang tua siswa untuk
mendukung keberhasilan siswa. (Sukmawati, 2022 : 126)
Implementasi pembelajaran berdiferensiasi adalah pelaksanaan
proses pembelajaran yang melayani kebutuhan belajar siswa sesuai
dengan kesiapan, minat serta preferensi belajar siswa sehingga
menghasilkan pembelajaran yang signifikan, bermakna serta dapat
melakukan perubahan-perubahan lebih baik yang berdampak besar
maupun kecil. Langkah awal dalam strategi pembelajaran
berdiferensiasi untuk mata pelajaran PAI adalah menyampaikan
tujuan pembelajaran secara jelas kepada siswa. Menjelaskan tujuan
pembelajaran secara rinci sebelum memulai kelas sangatlah penting.
Tujuan pembelajaran bukan hanya harus dipahami oleh guru yang
mengajar, tetapi juga harus dipahami dengan jelas oleh siswa agar
mereka mengetahui alasan dan tujuan mempelajari materi yang akan

diajarkan. (Hasnawati & Netti, 2022 : 5)
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Pembelajaran berdiferensiasi memerlukan waktu, usaha dan

pengalaman, namun efektif mendorong keaktifan siswa dan

mengoptimalkan potensi belajarnya.

Karakteristik Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Mata Pelajaran

PAI

Karakteristik adalah sifat yang membedakan sesuatu dari yang

lain. Beberapa karakteristik pembelajaraan berdiferensiasi sebagai

berikut: (Widodo, 2020 : 45-60)

1)

2)

3)

4)

5)

Berpusat pada siswa, pembelajaran berdiferensiasi mengacvu
pada minat, kebutuhan, dan kemampuan setiap siswa daripada
materi pelajaran yang sama untuk semua siswa.

Fleksibilitas dalam pengajaran, model ini memberikan
fleksibilitas bagi guru untuk mengubah dan menyesuaikan
strategi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa.

Penilaian berkelanjutan, dalam pembelajaran berdiferensiasi
penilailan formatif yang berkelanjutan sangat penting.
Pengelompokkan yang fleksibel, siswa biasanya dikelompokan
dalam kelompok berdasarkan kebutuhan atau tingkat kesiapan
mereka, yang mungkin berubah seiring waktu.

Pengajaran yang bervariasi, guru menggunakan berbagai
metode pengajaran untuk menerima gaya belajar siswa yang

berbeda seperti visual, auditori atau kinestetik.
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c. Tahapan dalam Pembelajaran Berdiferensiasi

Menurut Purba, pembelajaran berdiferensiasi perlu diterapkan

melalui tahapan-tahapan yang saling berhubungan, berlangsung

secara berulang, dan berkesinambungan. Setiap tahapan membentuk

suatu siklus yang mendukung siswa menjalani proses belajar secara

menyeluruh dan berkelanjutan. (Wahyuningtyas dkk, 2023 : 118)

1) Tahap Persiapan, yang dapat dilakukan sekolah meliputi

pembekalan guru agar siap menjalankan berbagai peran sebagai

berikut:

a)

b)

Guru sebagai perancang pembelajaran

Guru harus siap menyusun RPP, merancang langkah
pembelajaran di kelas, memvisualisasikan prosesnya, serta
mengantisipasi hambatan. Guru juga perlu menetapkan
indikator pencapaian dan metode penilaian yang sesuai
dengan keberagaman siswa. (Wahyuningtyas dkk, 2023 :
120)

Guru sebagai fasilitator

Guru harus memiliki kemampuan komunikasi yang efektif
untuk memberdayakan siswa dalam proses pembelajaran.
Guru harus mampu membimbing siswa agar memahami
materi, baik dalam pembelajaran individu maupun

kelompok. Selain itu, guru perlu menciptakan suasana belajar
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yang menyenangkan, mendorong interaksi antar siswa, dan
membantu mereka terlibat aktif dalam kegiatan belajar. Guru
juga harus mampu memenuhi berbagai kebutuhan siswa,
seperti perencanaan pembelajaran, penyediaan sumi
mengajar dan penilaian.

Guru sebagai motivator

Guru perlu menciptakan lingkungan belajar yang nyaman
dan inklusif, membimbing pola pikir berkembang siswa,
serta mendukung pengaturan diri mereka melalui komunikasi

positif dan membangun.

2) Tahap Pelaksanaan

a)

b)

Melakukan asemen diagnostik

Menurut Kemendikbud, asesmen diagnostik adalah penilaian
untuk mengetahui kemampuan, kelebihan dan kekurangan
siswa agar pembelajaran dapat disesuaikan. Penilaian ini
membantu guru merancang pembelajaran yang tepat
berdasarkan tingkat kesulitan yang sesuai bagi siswa.
Analisis kurikulum

Analisis kurikulum membantu guru membuat rencana
pembelajaran  berdiferensiasi yang didasarkan pada
pemetaan kebutuhan belajar siswa sebagai referensi untuk
aktivitas pembelajaran. Rencana pembelajaran ini sangat

membantu dalam melakukan pembelajaran yang efektif dan
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tidak menyimpang dari tujuan belajar. Analisis kurikulum

dan kompetensi yang ingin dicapai dalam langkah-langkah

ini antara lain penentuan tujuan pembelajaran sebagai
landasan perencanaan, desain bentuk dan materi asesmen,
dan menentukan strategi pembelajaran dari awal hingga

penilaian. (Sidig Alrabi, 2023 : 7)

Melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi

Pembelajaran ini dapat dilakukan guru berdasarkan hasil

asesmen diagnostik dan analisis kurikulum. Teori yang

digunakan berasal dari Carol A. Tomlinson (2001), yang
menjelaskan bahwa pembelajaran diferensiasi  harus
melibatkan:

1. Diferensiasi konten, konten pembelajaran mencakup
pengetahuan, konsep, dan keterampilan yang harus
dipelajari  siswa sesuai kurikulum. Guru perlu
menyesuaikan dengan minat, tingkat literasi, numerasi,
dan pengetahuan siswa agar materi lebih relevan dan
kontekstual. (Bayumi dkk, 2021 : 32)

2. Diferensiasi proses, diferensiasi pada proses berkaitan
dengan cara peserta didik menerima informasi untuk
membangun pemahaman terhadap konsep dan

keterampilan. Dalam merancang strategis proses yang
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berdiferensiasi, guru perlu mempertimbangkan berbagai
jenis aktivitas.

3. Diferensiasi produk, hasil kerja yang ditunjukkan siswa
kepada guru, seperti tulisan, presentasi, atau pertunjukan,
untuk menilai pemahaman mereka terhadap tujuan
pembelajaran. Melalui diferensiasi produk, siswa dapat
memperluas pengalaman berlajar dan mengaitkan
pengetahuan dengan konteks nyata. (Swandewi, 2021 :
56)

3) Tahap Evaluasi
Proses pembelajaran berdiferensiasi diakhiri dengan tahap
evaluasi. Serangkaian data dan kesimpulan akan dibuat dari
analisis hasil pembelajaran yang telah berlangsung untuk
menentukan capaian dan perkembangan siswa. Evaluasi
terhadap peserta didik juga mempunyai peranan penting dalam
memberikan informasi yang dapat diolah untuk memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang profil siswa dan
perkembangan siswa. Pada tahap evaluasi, guru dan peserta didik
bersama-sama melakukan refleksi terhadap pengalaman belajar

yang telah dilaksanakan. (Wahyuningtyas dkk, 2023 : 123)

d. Tantangan dalam Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi pada

Mata Pelajaran PAI
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Menurut Supriana dkk, tantangan yang dihadapi dalam
implementasi pembelajaran berdiferensiasi pun beragam. (Supriana
dkk, 2024: 9) Misalnya manajemen waktu, bahwa guru
membutuhkan waktu ekstra untuk mempersiapkan, melaksanakan
dan melakukan penelitian dalam pembelajaran diferensiasi yang
bermakna.

Tantangan kedua perlunya peningkatan SDM khususnya guru,
karena kurangnya pengetahuan bagi guru menjadi salah satu
penghalang terlaksananya pembelajaran berdiferensiasi.

Tantangan  ketiga  kompleksitas  pelaksanaan, adanya
kompleksitas ini membuat guru kewalahan untuk merencanakan dan
mengelola pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Tantangan ke empat ketika guru mengelola kelas yang lebih
besar, bahwa besarnya jumlah siswa dalam satu kelas membuat
pembelajaran tidak efektif.

Tantangan ke lima yang dirasakan guru adalah adanya
ketakutan dan ketidakpercayaan guru terhadap pembelajaran
berdiferensiasi, hal ini disebabkan akan ketidakpastian tentang
kemampuan  mereka  untuk  menerapkan  pembelajaran

berdiferensiasi.

B. Kerangka Berfikir

Adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah:
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Gambar 2. 1. Kerangka Berfikir

Kemampuan Guru Dalam Implementasi Pembelajaran
Berdiferensiasi Pada Mata Pelajaran PAI di Kelas VIII

( 1. Kurangnya pemahaman guru terutama guru PAI terhadap strategi\
pembelajaran berdiferensiasi.

2. Kurangnya pelatihan dan pendampingan dari pihak sekolah dalam
menyusun modul ajar dan asasmen

3. Keterbatasan waktu dan kesulitan dalam merancang modul ajar yang
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa, sehingga pembelajaran

\\ tidak optimal. j
4 )

Kompetensi guru

Pembelajaran ikul dek
berdiferensiasi Kurikulum merdeka (Pedagogik,

(Carol A. Tomlison) Kepribadian,
Profesional, Sosial)

- I J

1. Menyusun desain pembelajaran berdiferensiasi
2. Melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi
3. Mengevaluasi pembelajaran berdiferensiasi

Memberikan gambaran konkret tentang implementasi
pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran PAI
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C. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Berdasarkan telaah penelitian terdahulu, penulis menemukan
beberapa pembahasan yang relevan dengan penelitian ini, di antaranya
sebagai berikut:

Pertama, Penelitian yang dilakukan olen Dewi Sopianti (2022)
“Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Mata Pelajaran Seni
Budaya Kelas XI di SMAN 5 Garut”. Dalam penelitian tersebut mengkaji
tentang langkah-langkah mengimplementasikan pembelajaran
berdiferensiasi pada mata pelajaran Seni Budaya dengan materi memainkan
alat musik barat. Persamaan hasil penelitian yang relevan di atas dengan
penelitian yang peneliti laksanakan adalah sama-sama meneliti tentang
pembelajaran berdiferensiasi. Sedangkan Perbedaan yang dilakukan
peneliti dengan penelitian relevan ini terletak pada materi pelajaran,
penelitian yang dilakukan oleh Dewi Sopianti membahas tentang
pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran seni budaya sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti membahas tentang pembelajaran
berdiferensiasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Hasnawati (2022) berjudul
“Peningkatan  Kreativitas Siswa Melalui Strategi Pembelajaran
Berdiferensiasi Pada Pembelajaran PAI”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah terjadi peningkatan kreativitas dengan menggunakan
strategi pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran PAI setelah

penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi. Jenis penelitian yang
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digunakan adalah penelitian kualitatif fenomenologi yang data-datanya
diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumen. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bawa terdapat peningkatan kreativitas pada siswa saat
belajar pendidikan agama islam setelah diterapkannya strategi pembelajaran
berdiferensiasi karena terbukti siswa memiliki kemampuan berfikir kritis,
memiliki kepekaan emosi, berbakat dan daya imajinasinya tinggi.
Persamaan hasil penelitian yang relevan di atas dengan penelitian yang
peneliti laksanakan adalah sama-sama meneliti mengenai pembelajaran
berdiferensiasi pada pendidikan agama islam. Sedangkan perbedaan kedua
penelitian ini terletak pada fokus penelitian yang dilakukan, penelitian yang
dilakukan oleh peneliti berfokus pada implementasi pembelajaran
berdiferensiasi, sedangkan fokus penelitian yang dilakukan oleh Hasnawati
terletak pada strategi meningkatkan kreativitas.

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Feny Rahma Maulidia, dkk
(2023) “Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Memenuhi
Kebutuhan Belajar Peserta Didik”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pembelajaran berdiferensiasi memiliki dampak positif yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa. Pendekatan ini dirancang untuk
memenuhi  berbagai kebutuhan pembelajaran di kelas, sehingga
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Persamaan hasil penelitian yang relevan di atas dengan penelitian yang
peneliti laksanakan adalah sama-sama meneliti mengenai pembelajaran

berdiferensiasi. Perbedaan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan
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oleh Feny Rahma Maulidia, dkk berfokus pada strategi pembelajaran
berdiferensiasi, sedangkan fokus penelitian ini tentang kemampuan guru

dalam implementasi pembelajaran berdiferensiasi.
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METEDOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah ilmu yang mengkaji cara melakukan
penelitian ilmiah secara benar. Penelitian ilmiah disusun secara sistematis
untuk membantu peneliti megumpulkan data atau informasi yang relevan
dengan objek penelitian. Agar penelitian berjalan baik, metode yang
digunakan sebaiknya disesuaikan dengan subjek atau objek yang diteliti.
Penggunaan metode yang tidak sesuai dapat menyebabkan kerancuan dan
hasil penelitian yang tidak valid serta sulit dipertanggungjawabkan.

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif. Seperti yang
didefinisikan oleh sugiyono (2019 : 43), metodologi penelitian adalah ilmu
tentang metode-metode yang digunakan dalam penelitian untuk menyelidiki
dan menjelaskan fenomena alam dan social secara sistematis dan ilmiah.

Metode penelitian kualitatif berfokus pada pengamatan terhadap suatu
fenomena dan pemahaman yang mendalam terhadap makna di balik
fenomena tersebut. Ketajaman analisis dan kejelasan dalam penelitian
kualitatif sangat berpengaruh terhadap kekuatan kata dan kalimat yang
dipilih. Oleh karena itu, Basri menyatakan bahwa fokus utama dari
penelitian kualitatif adalah pada proses dan makna yang dihasilkan.
(Chariri, 2009)

Tujuan Metode Penelitian Kualitatif yaitu Creswelll merumuskan

tujuan penelitian kualitatif menjadi empat komponen, yaitu tujuan utama:

28
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fenomena sentral topik penelitian dan positioning penelitian. Tujuan
penelitian  kualitatif adalah untuk memahami, mendeskripsikan,
mengembangkan dan menemukan fenomena sentral. Racun sentral adalah
sesuatuyang ditujukanuntuk tujuan eksplorasi. Objek penelitian
diidentifikasi dengan menyatakan secara jelas lokasi penelitian. (Irawan,
2008)
Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan secara berharap, artinya persiapan,
pelaksanaan dan penyelesaian. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Februari sampai Juli 2025 dengan jadwal dan agenda kegiatan seperti

terlihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. 1. Jadwal Penelitian

No

Waktu penelitian

Keterangan by R T R »
2 o = S o | = P = | = 2
£ 2 5 2 < S S S 2}
Z| A L
1 Pengajuan dan
" | persetujuan judul
skripsi
2. | Penyusunan proposal
penelitian
3. | Seminar proposal
4. | Observasi dan

pelaksanaan penelitian

Penulisan data analisis




30

Sidang munagosah .

2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang dilakukan untuk penelitian ini adalah SMP
Islam An-Nasiriin Jakarta Barat. Sekolah ini beralamat di JI. Klingkit
IV No. 104, RT. 6 RW. 12, Rawa Buaya, Kec. Cengkareng Kota Jakarta
Barat, 11740.

C. Deskripsi Posisi Peneliti

Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti berkesempatan untuk
melakukan observasi langsung di SMP Islam An-Nasiriin yang terletak di
JI. Klingkit IV No. 104, RT. 6 RW. 12, Rawa Buaya, Kec. Cengkareng Kota
Jakarta Barat. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang
jelas mengenai kemampuan guru dalam implementasi pembelajaran
berdiferensiasi pada mata pelajaran PAI di kelas VIII SMP Islam An-
Nasiriin. Sekolah ini merupakan lembaga swasta yang dikelola oleh
Yayasan Pendidikan An-Nasiriin, dan dipimpin oleh Bapak Ustad Ahmad
Subail, M.Pd. Proses penelitian diawali dengan observasi untuk
implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran PAI di kelas
VIl sekolah SMP Islam An-Nasiriin. Peneliti berinteraksi langsung dengan
guru sekolah untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam, yang
dilakukan pada saat jam sekolah untuk melihat aktivitas belajar mengajar
yang berlangsung dan sesudahnya. Hasil dari kegiatan observasi ini

kemudian menjadi pedoman untuk menyusun pelaksanaan penelitian
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selanjutnya, diharapkan kegiatan observasi ini akan memberikan wawasan
yang lebih baik mengenai SMP Islam An-Nasiriin, sehingga proses
penelitian dapat berjalan dengan lancar dan efektif.
. Informan Penelitian

Informan penelitian merupakan pihak yang memberikan informasi,
baik berupa individu, objek, maupun lembaga. Dalam penelitian ini,
informan terdiri dari:
1. Guru dalam pelajaran PAL.
2. Wakil kepala sekolah bidang Kurikulum di SMP Islam An-Nasiriin

Jakarta Barat.
. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah startegis yang sangat
penting dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
memperoleh data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data yang tepat,
peneliti tidak akan mampu memperoleh data yang sesuai dengan standar
yang ditetapkan. Oleh karena itu, metode pengumpulan data mengacu pada
suatu cara tertentu yang bersifat abstrak, tidak tampak dalam bentuk fisik,
tetapi dapat diamati melalui penerapannya. (Sudaryono, 2016: 75) Metode
yang digunakan peneliti sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi adalah pengamatan yang meliputi pemusatan perhatian

terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera, sehingga
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dapat menghasilkan data dari pengamatan tersebut. (Arikunto, 2010 :
272)

Melalui metode observasi, peneliti dapat mencatat dan mengamati
secara sistematis berbagai gejala yang diteliti tanpa perlu mengajukan
pertanyaan langsung. Dalam penelitian ini, fokus observasi peneliti
adalah kemampuan guru PAI dalam menyusun, melaksanakan dan
mengevaluasi pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran PAI

dikelas VIII SMP Islam An-Nasiriin Jakarta Barat.

. Wawancara

Wawancara adalah interaksi antara dua orang atau lebih yang terjadi
antara pewawancara dan pihak yang memberikan informasi. Menurut
Moleong, wawancara merupakan bentuk komunikasi percakapan
langsung dengan tujuan tertentu secara terstruktur, pada metode
wawancara ini, peneliti dan narasumber berhadapan langsung untuk
mendapatkan fakta dan data untuk tujuan tertentu demi mendapatkan
data yang dapat menjelaskan permasalahan suatu penelitian. (Yuhana &
Aminy, 2019 : 92)

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa wawancara
atau interview adalah salah satu metode pengumpulan data adalah
dengan bertemu langsung dengan narasumber yang relevan dengan
penelitian dan melakukan sesi tanya jawab untuk memperoleh informasi
yang dibutuhkan. Metode wawancara ini untuk mengetahui kemampuan

pedagogik guru PAI dalam menyusun, melaksanakan dan evaluasi



33

pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran PAI di kelas VIII
SMP Islam An-nasiriin Jakarta Barat. Wawancara ini akan melibatkan
guru PAL. Peneliti akan melakukan wawancara pada guru PAI, dan
wakil kepala sekolah bidang kurikulum.

3. Dokumentasi

Menurut KBBI, dokumentasi merupakan kegiatan mengumpulkan
atau menyajikan bukti dan informasi, seperti gambar, kutipan, potongan
koran, dan bahan referensi lainnya. Sementara itu, Sugiyono
menyatakan bahwa dokumentasi adalah catatan engenai peristiwa yang
telah terjadi, yang dapat berupa tulisan, foto, atau kerya monumental
dari seorang tokoh. (Safni Febri & Mardhatillah, 2018 : 60)

Pada metode pengumpulan data penelitian ini, peneliti
mengumpulkan data dengan mencatat dan menganalisis hal penting
yang ditemukan dalam unsur penelitian ini, seperti hasil upaya
mengatasi perencanan, pelaksanaan dan asesmen Kurikulum Merdeka.
Jadi dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis dokumen catatan
guru PAI setelah pembelajaran.

F. Kisi-kisi Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian atau mengukur objek dari variabel yang
diteliti. (Yusup, 2018: 18) Dalam penelitian ini, penelitian telah menentukan

instrumen penelitian berupa wawancara dengan pedoman wawancara:
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Aspek yang . Sumber Teknik
No o Indikator Pengumpulan
diteliti Data q
ata
Pemahaman guru Guru PAl,
pada prinsip Waka
Kemampuan | diferensiasi Kurikulum
1 ?nugﬁyizﬁ:n Gl_Jru menyusun Guru PAl,
desain tujuan pempel_ajaran Waka Wawancara,
. berdiferensiasi Kurikulum | Dokumentasi
pembelajaran
berdiferensiasi | Perencanaan guru Guru PAL,
dalam strategi dan Waka
media pembelajaran | Kurikulum
Penerapan strategi
diferensiasi dalam Guru PAI
proses belajar
Kemampuan
guru dalam Tantangan
2| melaksanakan | Pembelajaran. Guru PAI Wawancara,
- berdiferensiasi dalam Observasi,
pembelajaran i Dokumentasi
berdiferensiasi | Proses belajar
Fleksibilitas dalam
pelaksanaan Guru PAI
pembelajaran
Evaluasi Guru PAl,
pembelajaran Waka
Kemampuan | berdiferensiasi Kurikulum
guru dalam -
melaksanakan | Memberikan umpan Wawancara,
3 kegiatan balik sesuai capaian | Guru PAI | Dokumentasi,
evaluasi siswa Observasi
pembelajaran )
berdiferensiasi | Refleksi dan
perbaikan Guru PAI

pembelajaran
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G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses kegiatan penelitian yang berkelanjutan
dengan fokus pada data yang sudah terkumpulkan. Proses yang berlangsung
terus menerus ini menuntut peneliti untuk menggolongkan data-data yang
sudah terkumpul, memilah mana yang penting, dan membuat kesimpulan
sehingga data tersebut menjadi jelas, dapat dipahami dan memberikan arti.

(Junaid, 2016 : 65)

Metode analisis data kualitatif melalui proses tiga alur, yakni: reduksi

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

1. Reduksi data

Reduksi data itu sebagai suatu proses pemilihan, penyederhanaan, dan
mengidentifikasi data mentah yang sudah diperoleh dengan melakukan
langkah mengkategorikan data. Pada reduksi data ini peneliti melakukan
pemilihan dan merangkum data-data pokok yang penting dari hasil

wawancara.

2. Penyajian data

Penyajian data itu pengumpulan atau penyatuan informasi data yang
memungkinkan dijadikan simpulan dan pengambilan tindakan. Peneliti
akan menyajikan data yang sudah dikumpulkan serta dikelompokkan

sehingga mempermudah dalam memahami data yang sudah didapat.
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3. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan itu gambaran hasil melalui data yang sudah
peneliti kumpulkan dan sudah diuraikan. Kesimpulan awal yang didapatkan
bersifat sementara, simpulan dapat berubah-berubah apabila ditemukan

bukti-bukti yang kuat dan lebih mendukung.

H. Validasi Data (Validasi dan Reliabilitas data)

Pengujian validasi data dalam penelitian ini digunakan untuk menjaga
objektivitas, akurasi, ketekunan, dan kepastian sebagai bagian dari
pemeriksaan validasi untuk mendapatkan data yang valid, perlu dilakukan
verifikasi data dari berbagai sumber, teknik dan kerangka waktu.

Triangulasi merupakan metode yang paling sering digunakan untuk
menjamin keabsahan data dalam penelitian kualitatif. Teknik ini dilakukan
dengan memanfaatkan sumber atau metode lain sebagai alat untuk
memverifikasi atau membandingkan data yang telah dikumpulkan.

Validasi adalah upaya memastikan data yang dilaporkan sesuai dengan
kenyataan. Dalam penelitian kualitatif, triangulasi untuk membandingkan
hasil wawancara dengan dokumentasi dan observasi guna menjamin
keaslian dan keakuratan data. Teknik triangulasi terbagi menjadi tiga jenis
yaitu diantaranya:

1. Triangulasi sumber adalah triangulasi yang digunakan untuk kredibilitas

dengan memverifikasi data yang diperoleh melalui beberapa sumber.
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2. Triangulasi teknik adalah instrumen untuk memastikan kredibilitas data
dengan memverifikasi data yang sama menggunakan metode atau teknik
yang berbeda.

3. Triangulasi waktu adalah triangulasi yang dapat memengaruhi hasil data.
Wawancara yang dilakukan pada waktu berbeda pagi, siang dan malam
dapat menghasilkan data yang lebih valid dan kredibel.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tringulasi jenis ini, pertama
triangulasi sumber data berupa informasi dari tempat, kejadian, dokumen
dan record yang berkaitan dengan data diteliti. Kedua, triangulasi teknik
atau metode pengumpulan data yang bersumber dari wawancara, observasi
dan dokumentasi. Ketiga, triangulasi waktu atau pengumpulan data pada

saat pengumpulan data dilakukan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

SMP Islam An-Nasiriin Jakarta Barat adalah sekolah menengah
pertama Islam swasta yang didirikan oleh Yayasan An-Nasiriin yang
didikan pada 28 November 2019. Berlokasi di Jalan Klingkit Timur RT.
006/012 No. 104, Rawa Buaya, Cengkareng, Jakarta Barat, 11740, sekolah
ini berada dibawah Kementrian Agama dan menggabungkan kurikulum

umum dengan Pendidikan Islam.

Sekolah ini berfokus pada pengembangan akademik dan pembinaan
akhlak serta karakter siswa berdasarkan nilai-nilai Islam. SMP Islam An-
Nasiriin didirikan untuk memenuhi kebutuhan Masyarakat akan sekolah
menengah pertama yang menekankan pembentukan akhlak dan karakter
siswa. Kurikulum nasional diintegrasikan dengan nilai-nilai keislaman, agar

siswa belajar dalam suasana yang nyaman, kreatif dan tetap religius.

. Temuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis kemampuan guru dalam
implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran PAI di kelas
VIl SMP Islam An-Nasiriin Jakarta Barat. Berdasarkan hasil wawancara

dengan waka kurikulum dan guru PAI diperoleh data sebagai berikut:

1. Kemampuan guru dalam menyusun desain pembelajaran berdiferensiasi
Dalam kegiatan pembelajaran, SMP Islam An-Nasiriin Jakarta

berperan aktif dalam menerapkan pembelajaran menggunakan
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kurikulum merdeka. Salah satu pembelajaran yang dilakukan di SMP

Islam An-Nasiriin yaitu pembelajaran berdiferensiasi.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan wakil kepala

sekolah bidang kurikulum:

“Di SMP Islam An-Nasiriin kami menggunakan kurikulum
merdeka. Kurikulum ini menekankan pembelajaran yang lebih
fleksibel, berpusat pada peserta didik serta mendorong penerapan
profil pelajar Pancasila” (Hasil Wawancara Wakil Kepala Sekolah
Bidang Kurikulum, 21 Juni 2025).

Berdasarkan wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang
kurikulum yakni Ibu Listiana diketahui bahwa proses pembelajaran di
SMP Islam An-Nasiriin telah mengacu pada kurikulum merdeka dan
hasil observasi juga menunjukkan bahwa proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang diajarkan oleh Ibu Mita di kelas V111 juga

mengacu kurikulum merdeka.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru

Pendidikan Agama Islam mengenai pembelajaran berdiferensiasi:

“Yaitu pembelajaran untuk menyesuaikan proses belajar dengan
perbedaan minat, bakat dan potensi anak yang beragam. Tujuannya
agar setiap siswa bisa belajar dengan cara yang sesuai bagi dirinya
dan mencapai hasil belajar yang optimal” (Hasil Wawancara Guru
Pendidikan Agama Islam, 21 Juni 2025).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam membantu siswa
memahami pelajaran dengan lebih baik dan mencapai hasil yang

optimal. Menurut Carol Ann Tomlison, tujuan pembelajaran
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berdiferensiasi adalah untuk memastikan bahwa setiap siswa
mendapatkan kesempatan belajar yang adil sesuai dengan kemampuan

dan kebutuhan belajar mereka masing-masing.

Melalui implementasi pembelajaran berdiferensiasi, guru lebih
mudah merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan minat
belajar siswa. Guru PAI di kelas menjadi kunci dalam menyusun
kegiatan belajar agar siswa lebih mudah memahami materi, sehingga
materi dapat disampaikan dengan baik dan lebih mudah dipahami oleh
siswa. Guru memiliki peran penting sejak tahap perencanaan hingga
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran.

Dalam tahap menyusun desain atau persiapan pemahaman guru PAI
kelas VIII terhadap prinsip-prinsip pembelajaran berdiferensiasi
tergolong cukup baik meskipun belum mendalam. Secara umum, guru
menyadari bahwa setiap siswa punya kemampuan awal yang tidak sama,
sehingga butuh pendekatan yang berbeda.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan wakil kepala

sekolah bidang kurikulum mengenai pemahaman prinsip diferensiasi:

“Saya memahami pembelajaran berdiferensiasi sebagai upaya
menyesuaikan proses belajar mengajar dengan kebutuhan, minat
dan kemampuan siswa yang beragam. Artinya, guru perlu
mengenali perbedaan siswa dan memberikan pengalaman belajar
yang sesuai, supaya semua siswa bisa mencapai potensi
terbaiknya” (Hasil Wawancara Wakil Kepala Sekolah Bidang
Kurikulum, 21 Juni 2025).

Guru Pendidikan Agama Islam, menambahkan terkait pemahaman

dalam konsep pembelajaran berdiferensiasi:
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“Setiap anak memiliki kecerdasan yang berbeda-beda maka
penanganan dan menyikapinya tentu sesuai dengan apa yang
mereka kuasai tapi tetap harus melaksanakan setiap pembelajaran
sekalipun itu bukan potensinya” (Hasil Wawancara Guru
Pendidikan Agama Islam, 21 Juni 2025).

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, pemahaman guru pada
prinsip diferensiasi menunjukkan bahwa setiap anak memiliki
kecerdasan yang berbeda, sehingga perlu penanganan sesuai

kemampuannya.

Berdasarkan observasi, dalam pelaksanaannya setiap guru
memiliki pendekatan dan gaya masing-masing dalam menyampaikan
materi ajar. Kreativitas serta pemahaman guru sebagai pendidik sangat
dibutuhkan guna menciptakan proses pembelajaran yang fleksibel,
menyenangkan, dan bermakna bagi siswa. Ibu Mita berupaya membuat
suasana belajar yang menarik agar siswa tetapa antusias dan tidak

merasa bosan.

Dalam tahap menyusun desain atau persiapan, guru memiliki peran
penting dalam menyusun rencana pembelajaran yang dikenal sebagai
modul ajar. Sebelum menyusun modul tersebut, guru perlu menetapkan
tujuan serta merancang alur pembelajaran yang akan dijalankan agar
capaian pembelajaran dapat dicapai dengan baik.

Guru biasanya menetapkan satu tujuan yang sama untuk semua
siswa tanpa mempertimbangkan perbedaan kemampuan, minat, atau

cara belajar mereka. Tujuan diterapkan pembelajaran berdiferensiasi
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adalah untuk mengakomodasi dan mendukung beragam kebutuhan

belajar siswa.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan wakil kepala
sekolah bidang kurikulum mengenai penyusunan tujuan pembelajaran

yang fleksibel:

“Tujuan pembelajaran disusun dengan menggunakan modul ajar
yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa berdasarkan hasil
pretest yang dilakukan di awal pembelajaran” (Hasil Wawancara
Waka Kurikulum, 21 Juni 2025).

Guru Pendidikan Agama Islam, menambahkan mengenai tujuan

pembelajaran:

“Dalam menyusun tujuan pembelajaran mata pelajaran PAI, saya
menggunakan berbagai macam metode pembelajaran yang
disesuaikan dengan karakteristik dan keberagaman siswa, agar
tujuan pembelajaran ini dapat saya laksanakan dengan baik sesuai
materi yang diajarkan. Metode yang saya gunakan antara lain
metode ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok maupun
pembelajaran individual yaitu seperti kegiatan menghafal” (Hasil
Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam, 21 Juni 2025).

Dalam kutipan wawancara di atas, dapat diperoleh bahwa

penyusunan tujuan pembelajaran berdiferensiasi dilakukan dengan
mengacu pada kebutuhan siswa yang teridentifikasi melalui hasil pretest
di awal pembelajaran. Berdasarkan observasi, menunjukkan bahwa guru
juga menerapkan berbagai metode pembelajaran seperti ceramah, tanya
jawab, diskusi kelompok, maupun kegiatan individual seperti
menghafal, yang disesuaikan dengan karakteristik dan keberagaman

siswa.
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Setelah menyusun tujuan pembelajaran, maka Langkah selanjutnya
perencanaan strategi dan media pembelajaran berdiferensiasi yang
sesuai dengan materi merupakan langkah penting dalam menciptakan
proses pembelajaran yang efektif, karena dengan menyesuaikan
pendekatan pembelajaran terhadap karakterististik dan kebutuhan siswa,
guru dapat menentukan metode yang paling relevan untuk tercapainya
tujuan pembelajaran tersebut.

Selain itu, pemilihan media pembelajaran yang sesuai juga
menjadi faktor pendukung keberhasilan pembelajaran berdiferensiasi,
karena media yang tepat dapat membantu siswa memahami materi

dengan lebih mudah dan menarik.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru
Pendidikan Agama Islam mengenai perencanaan strategi dan media

pembelajaran:

“Dalam merencanakan strategi dan media pembelajaran
berdiferensiasi ini saya menyesuaikan dengan tema atau materi
pembelajaran yang akan dilakukan, lalu saya pikirkan metode apa
yang cocok dan sesuai dengan materi.” (Hasil Wawancara Guru
Pendidikan Agama Islam, 21 Juni 2025).

Berdasarkan hasil wawancara diatas, menunjukkan bahwa merancang

strategi dan media pembelajaran berdiferensiasi dengan menyesuaikan
tema atau materi ajar. Oleh karena itu, guru mempertimbangkan metode
yang tepat agar proses pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan

pembelajaran.
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2. Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi

Tahap selanjutnya setelah tahap penyusunan vyaitu tahap
pelaksanaan. Carol Ann Tomlison menekankan teori diferensiasi bahwa
proses pembelajaran harus disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan,
minat, dan kemampuan individu siswa.

Penerapan strategi dan model pembelajaran berdiferensiasi dalam
kurikulum merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam oleh
Ibu Mita dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu persiapan,
pelaksanaan dan evaluasi. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi
merupakan hal baru bagi guru dan siswa, sehingga dalam
merancangnya guru perlu terus belajar untuk menerapkannya dengan

baik.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru
Pendidikan Agama Islam mengenai penerapan strategi diferensiasi
ini:

“Strategi untuk mengenal mereka, saya perlu mengaitkan

materi dengan pengalaman mereka lalu membagi kelompok dan

memberikan tugas berbeda sesuai tingkat kesiapan lalu di akhir
saya melakukan refleksi bersama agar semua siswa bisa
berbagi pemahaman”. (Hasil Wawancara Guru Pendidikan

Agama Islam, 21 Juni 2025).

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Islam An-Nasiriin Jakarta Barat menggunakan

strategi mengenal siswa dengan mengaitkan materi pada

pengalaman mereka. Kemudian hasil observasi menunjukkan dalam
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proses pembelajaran, siswa dikelompokkan berdasarkan
kemampuan masing-masing dan diberikan tugas yang disesuaikan
dengan tingkat pemahaman serta kesiapan mereka. Melalui
pendekatan ini, siswa dapat belajar sesuai kebutuhan mereka
sehingga Kketerlibatan dan pemahaman terhadap materi dapat
meningkat. Di akhir pembelajaran, guru Pendidikan Agama Islam

melakukan refleksi bersama untuk saling berbagi pemahaman.

Menurut Ibu Mita, penerapan pembelajaran berdiferensiasi
dalam kurikulum merdeka memiliki tantangan tersendiri, meskipun

jumlahnya tidak terlalu banyak.

Pada pembelajaran diferensiasi ini, guru menghadapi tantangan
dalam pengimplementasiannya di kelas, berikut keterangan dari Ibu

Mita sebagai guru Pendidikan Agama Islam:

“Tidak terlalu banyak tantangan tapi tantangan utamanya
perbedaan siswa yang sangat beragam dalam satu kelas
berarti saya hanya harus lebih extra memperhatikannya
sehingga perlu persiapan lebih detail. Sisanya di era sekarang
ini mereka lebih tahu metode mana yang cocok dengan
pembelajaran, tentu dengan kesepakatan di awal mengenai
apa yang bisa mereka lakukan lalu konsekuensinya”. (Hasil
Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam, 21 Juni 2025).

Berdasarkan hasil wawancara dapat dipahami bahwa dalam

pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam ada tantangan utama salah satunya yaitu
keberagaman siswa, sehingga guru perlu memberikan perhatian

lebih yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan para siswa.
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Dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi respon para
siswa sangatlah antusias, senang dan kondusif. Mereka merasa

diperhatikan dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu
Listiana selaku wakil kepala sekolah bidang kurikulum mengenai

fleksibilitas dalam pelaksanaan pembelajaran:

“Dalam proses pembelajaran berdiferensiasi ini menghasilkan
pembelajaran yang lebih fleksibel dan para siswa juga sangat
antusias, mereka merasa lebih diperhatikan karena kegiatan
belajar sesuai dengan gaya belajar dan kebutuhan mereka dan
pembelajaran bukan hanya membuahkan hasil tapi juga ada
proses berdasarkan dari diri siswa” (Hasil Wawancara Waka
Kurikulum, 21 Juni 2025).

Guru Pendidikan Agama Islam, menambahkan terkait

fleksibilitas dalam pelaksanaan pembelajaran diferensiasi ini:

“Beberapa anak saya lewati jika itu diluar kemampuan mereka,
saya yakin mereka sudah mengusahakannya lalu saya pastikan
dasar-dasar dari materi setidaknya dapat ia pahami. Saya juga
kadang menugaskan teman sebangkunya untuk membantunya
tujuannya supaya mereka tidak tertinggal dan tetap percaya
diri . (Hasil Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam, 21 Juni
2025).

Dalam hasil observasi pelaksanaan pembelajaran, Ibu Mita

memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih metode yang
menurut mereka sesuai untuk mendukung proses belajar mereka.
Metode yang diterapkan Ibu Mita antara lain metode ceramah untuk
menyampaikan materi, serta metode diskusi yang bertujuan untuk
mendorong siswa saling berbagi pengetahuan dan pemahaman agar

mereka dapat memperoleh informasi dari berbagai sumber dan sudut
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pandang, serta metode tanya jawab yang bertujuan untuk melatih

kemampuan berpikir kritis dan dapat menjawab pertanyaan.

3. Kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan evaluasi pembelajaran
berdiferensiasi

Setelah melalui tahap menyusun desain atau perencanaan dan
pelaksanaan, tahap berikutnya adalah evaluasi. Evaluasi penting
dilakukan secara terarah agar guru dapat melihat apakah tujuan
pembelajaran telah tercapai. Guru Pendidikan Agama Islam
menyampaikan bahwa selama proses pembelajaran berlangsung
menggunakan asesmen formatif. Asesmen ini digunakan untuk
menilai hasil kerja siswa. Selain itu, guru juga melihat kembali hasil
belajar siswa sebagai cerminan keberhasilan metode yang ia
gunakan. Jika masih ada banyak siswa yang belum mencapai tujuan
pembelajaran, guru akan mengevaluasi bagian mana yang perlu
diperbaiki, baik dari cara penyampaian, media pembelajaran,

maupun bentuk tugas yang diberikan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru
Pendidikan Agama Islam mengenai evaluasi pembelajaran

berdiferensiasi:

“Saya menggunakan asesmen formatif selama proses belajar,
menilai hasil kerja individu atau kelompok, serta melihat
perubahan sikap dan pemahaman siswa. Saya juga melakukan
refleksi untuk menilai apakah strategi yang digunakan efektif
dan mencatat apa yang perlu diperbaiki dan mencatat kendala
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atau solusi selama pembelajaran” (Hasil Wawancara Guru
Pendidikan Agama Islam, 21 Juni 2025).
Wakil Kepala Sekolah dalam bidang  Kurikulum,

menambahkan terkait evaluasi pembelajaran:

“Saya melakukan evaluasi melalui asesmen formatif atau
ketercapaian pada siswa selama proses belajar untuk melihat
pemahaman siswa, refleksi guru seperti merefleksikan proses
pembelajaran setelah kegiatan belajar mengajar berlangsung
dan guru menerima masukan dari guru lain selanjutnya saya
meminta umpan balik dari siswa tentang kegiatan yang mereka
sukai atau kesulitan yang dihadapi” (Hasil Wawancara Wakil
Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, 21 Juni 2025).

Berdasarkan hasil wawancara, menunjukkan bahwa lbu Mita

menggunakan asesmen formatif untuk memantau proses belajar
siswa secara menyeluruh dan melakukan refleksi agar strategi
pembelajaran dapat terus diperbaiki dan disesuaikan dengan
kebutuhan siswa. lbu Mita juga merefleksikan setelah proses
pembelajaran seperti merenungkan apakah metode yang digunakan
sudah efektif, apakah semua siswa sudah aktif, dan apakah materi

serta tugas yang diberikan sudah sesuai dengan kemampuan siswa.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru
Pendidikan Agama Islam mengenai umpan balik sesuai capaian

siswa:

“Menetapkan tujuan pembelajaran, Quiziz, penilaian, lalu
cara ia dapat menjelaskan atau mengembangkan materi,
mendorong siswa memahami lebih jauh materi, membuat
mereka berfikir dapat memberi contoh dari materi yang
didapat, fokus pengembangan khususnya dalam mata
pelajaran PAIl yang menggunakan istilah-istilah dengan
bahasa Arab yang sulit mereka pahami, lalu beri apresiasi dan



49

Reward ” (Hasil Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam, 21

Juni 2025).

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan guru Pendidikan
Agama Islam, diketahui bahwa guru merancang pembelajaran
dengan menetapkan tujuan yang jelas, menggunakan media
interaktif seperti Quiziz, memberikan penilaian, serta mendorong
siswa berpikir kritis dan memahami materi lebih dalam, khususnya
istilah Arab dalam Pendidikan Agama Islam dan juga memotivasi
siswa melalui apresiasi dan pemberian reward.

Dalam tahap evaluasi, guru melakukan refleksi untuk menilai
respons dan tingkat keterlibatan siswa selama pembelajaran.
Refleksi ini membantu guru memahami apakah pendekatan yang
digunakan sudah sesuai atau perlu disesuaikan lagi dengan kondisi
siswa. Selain itu, guru juga mengumpulkan lembar jawaban siswa
untuk menilai sejauh mana pembelajaran berdiferensiasi membantu
pemahaman materi dan untuk mengetahui aspek yang masih perlu
diperbaiki.

Hal ini disampaikan berdasarkan hasil wawancara dengan guru
Pendidikan Agama Islam:

“Remedial, soal-soal, refleksi dan fokus pengembangan dan
pemahaman”. (Hasil Wawancara Guru Pendidikan Agama

Islam, 21 Juni 2025).

Berdasarkan wawancara tersebut, menunjukkan bahwa lbu Mita

memastikan setiap siswa memperoleh kesempatan untuk belajar

dengan baik sesuai kebutuhannya.
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B. Pembahasan
1. Kemampuan guru dalam menyusun desain pembelajaran berdiferensiasi

Dalam perencanaan implementasi kurikulum merdeka untuk mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Islam An-Nasiriin Jakarta
Barat, guru perlu melakukan persiapan sebelum melaksanakan
pembelajaran salah satunya menyusun desain pembelajaran
berdiferensiasi. Hal ini sejalan dengan temuan dari penelitian ini oleh
(Dewi & Yusilafita, 2024) yang mengungkapkan bahwa desain yaitu
suatu rangkaian pelaksanaan model kurikulum dalam dunia pendidikan.
Pada tahap penyusunan desain ini, guru memiliki peran penting dalam
menyiapkan pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi diantaranya.
Guru memegang peran penting sebagai perancang pembelajaran.
Pertama-tama, guru harus menetapkan tujuan dan alur pembelajaran
berdasarkan capaian yang telah ditetapkan tujuan dan alur pembelajaran
berdasarkan capaian yang telah ditetapkan oleh pemerintah.
Selanjutnya, guru juga perlu merencanakan asesmen diagnostik yang
akan dilakukan di awal pembelajaran. Persiapan media, metode, dan
sumber belajar untuk digunakan dalam kelas juga sangat penting. Oleh
karena itu, guru perlu merancang pembelajaran secara terstruktur dan
menarik agar siswa lebih mudah memahami materi.

Peran guru sebagai fasilitator mengaharuskan guru siap

membimbing siswa yang memiliki karakteristik beragam di dalam
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kelas. Selain itu, guru juga bertanggung jawab untuk mengawasi
jalannya proses pembelajaran, mendukung aktivitas belajar siswa, dan
menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif. Guru juga
harus mampu memenuhi kebutuhan semua siswa dengan baik, dengan
mempertimbangkan tingkat kesiapan, minat, dan gaya belajar. Hal ini
selaras dengan pernyataan (Hattarina et al., 2022) yang menyatakan
bahwa guru memiliki kemampuan dan kebebasan dalam melaksanakan
proses pembelajaran yang harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa.
Guru  memiliki  peran penting untuk menumbuhkan dan
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa, terus memberikan
motivasi agar mereka semnagat belajar. Kemampuan yang dimiliki
siswa perlu selalu didukung dan diupayakan pengembangannya,
terutama saat pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Dengan demikian Ibu Mita telah menunjukkan perannya pada tahap
menyusun desain implementasi pembelajaran berdiferensiasi dengan
menyusun tujuan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan
siswa berdasarkan hasil pretest dan modul ajar. lbu Mita sudah
menunjukkan langkah yang cukup baik dengan terlebih dahulu
menyusun modul ajar, merancang asesmen diagnostik, serta
menyiapkan metode, media, dan sumber belajar. Selain itu, Ibu Mita
juga perlu mempersiapkan mental untuk membimbing proses belajar di
kelas yang memiliki siswa dengan karakter beragam. Guru juga harus

siap untuk terus memberikan motivasi agar siswa bersemangat, aktif
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selama pembelajaran, serta menciptakan suasana belajar yang menarik
dan tidak membosankan. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan
bahwa dalam tahap persiapan atau menyusun desain pembelajaran
berdiferensiasi, guru memiliki peran yang sangat penting sebagai
perancang pembelajaran, fasilitator, dan motivator.

Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi

Tahap awal dalam implementasi pembelajaran berdiferensiasi
dimulai dengan pelaksanaan asesmen diagnostik. Melalui asesmen ini,
Ibu Mita dapat mengidentifikasi tingkat kesiapan, minat, serta gaya
belajar siswa. Ibu Mita memulai proses ini dengan memberikan pre-test,
dilanjutkan dengan tes yang berisi pertanyaan seputar pengetahuan
dasar terkait materi yang akan dipelajari. Pelaksanaan asesmen
diagnostik di kelas VIII berjalan dengan baik, yang terlihat dari
banyaknya antusiasme siswa dalam mengikuti seluruh rangkaian
kegiatan tersebut secara serius.

Setelah dilakukan asesmen diagnostik maka Ibu Mita perlu
menganalisis kurikulum dengan menganalisis tujuan pembelajaran yang
dicapai dan merencanakan strategi pembelajaran berdiferensiasi yang
akan dilakukan di kelas sesuai dengan hasil asesmen diagnostik. Strategi
pembelajaran yang dapat direncanakan antara lain menyesuaikan
dengan tema atau materi yang akan diajarkan. Dalam menganalisis
kurikulum yang dilakukan oleh Ibu Mita sudah berjalan dengan baik

karena sudah merencanakan strategi pembelajaran berdiferensiasi.
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Setelah dilakukan analisis kurikulum, maka Ibu Mita dapat
melaksanakan kegiatan pembelajaran berdiferensiasi di  kelas.
Pengelompokkan siswa berdasarkan pretest atau profil belajar, hasil
analisis awal membagi siswa ke dalam kelompok yang berbeda selama
proses pembelajaran. Kelompok-kelompok ini dibentuk berdasarkan
minat dan preferensi siswa, diferensiasi konten, proses, dan produk.
Guru menerapkan perbedaan dalam tiga elemen utama yaitu konten,
proses dan produk dalam pembelajaran, pembelajaran interaktif dan
variatif, guru menggunakan berbagai aktivitas belajar, seperti diskusi
kelompok, tanya jawab, maupun pembelajaran individual yaitu seperti
menghafal. Setiap kelompok atau individu menerima instruksi yang
disesuaikan untuk mengerjakan tugas, refleksi dan evaluasi berkala,
guru secara aktif memantau perkembangan setiap kelompok selama
pembelajaran berlangsung. Mereka secara langsung memberikan umpan
balik kepada siswa yang memerlukan lebih banyak bimbingan dan
menyesuaikan metode pembelajaran jika kelompok tertentu mengalami
kesulitan.

Kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan evaluasi pembelajaran
berdiferensiasi

Evaluasi atau penilaian yang dilakukan oleh Ibu Mita dilakukan
dengan menilai tugas-tugas yang telah diselesaikan oleh siswa. Selain
itu, Ibu Mita juga melaksanakan evaluasi formatif di akhir setiap materi

pembelajaran dan juga Ibu Mita mengevaluasi dirinya melihat kembali
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apakah cara mengajarnya sudah sesuai dengan kebutuhan siswa yang
beragam. Hal ini juga sejalan dengan penelitianyang dilakukan oleh
(Widodo, 2020) yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran
berdiferensiasi penilaian formatif yang berkelanjutan sangat penting.
Evaluasi ini bertujuan untuk memberikan informasi atau umpan balik
kepada guru dan siswa mengenai cara meningkatkan proses
pembelajaran. Dalam pembelajaran berdiferensiasi, evaluasi juga
mencakup asesmen sebagai tahap akhir yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana perkembangan pengetahuan siswa dan

ketercapaian tujuan belajar.

Evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh Ibu Mita telah berjalan
dengan baik. Beliau melaksanakan evaluasi di akhir pelajaran
Pendidikan Agama Islam dengan pemberian soal sesuai materi yang
telah diajarkan, serta saat kegiatan presentasi pembelajaran. Jika
terdapat siswa yang belum memahami materi, mereka diberikan
kesempatan untuk bertanya langsung kepada Ibu Mita dan juga Ibu
Mita mencatat kendala atau solusi selama pembelajaran sebagai bahan
evaluasi untuk pertemuan berikutnya. Hal ini selaras dengan pernyataan
(Ramadhani, 2024) yang menyatakan bahwa setelah mengevaluasi
standar kompetensi, guru PAI meninjau indikator pencapaian yang
telah ditetapkan untuk setiap standar kompetensi tersebut. Indikator
pencapaian ini membantu dalam menetapkan target yang spesifik dan

terukur untuk pembelajaran PAI. Dengan melakukan analisis capaian
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pembelajaran yang mendalam seperti ini guru dapat memastikan bahwa

perencanaan pembelajaran PAI sesuai dengan kebutuhan siswa.

Dalam implementasi pembelajaran berdiferensiasi pasti terdapat
tantangan. Adapun tantangannya yaitu perbedaan siswa yang sangat
beragam dalam satu kelas. Hal ini merupakan tantangan yang juga
dihadapi sekolah-sekolah lain, sebagaimana ditemukan oleh (Supriana
dkk., 2024), yang menyebutkan bahwa ketika guru mengelola kelas
yang lebih besar, bahwa besarnya jumlah siswa dalam satu kelas

membuat pembelajaran tidak efektif.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tahap menyusun desain pembelajaran, guru menyusun modul ajar,
asesmen diagnostik serta merancang metode, media, dan sumber belajar.
Guru juga mempersiapkan mental untuk membimbing siswa dengan
berbagai karakter dan menjaga semangat belajar agar pembelajaran

berlangsung aktif, menyenangkan, dan tidak membosankan.

Tahap pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran PAI berjalan
dengan baik dengan guru mengatur kondisi kelas dan penyampaian tujuan
pembelajaran.  Guru  melakukan  asesmen  diagnostik  untuk
mengidentifikasi kemampuan awal siswa, kemudia menganalisis
kurikulum. Implementasi dilakukan melalui pengelompokkan siswa
berdasarkan hasil pretest, penerapan diferensiasi konten, proses dan
produk, penggunaan metode pembelajaran yang interaktif dan variatif,
serta evaluasi dan refleksi berkala.

Tahap evaluasi menggunakan asesmen formatif selama proses belajar,
menilai hasil kerja individu atau kelompok, guru melakukan refleksi dalam
menilai apakah strategi yang digunakan efektif dan guru mencatat apa yang

perlu diperbaiki setelah penyampaian materi selesai.

B. Saran

1. Bagi sekolah
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Sebagai penyelenggara Pendidikan di sekolah, sebaiknya mampu
mengembangkan lagi sisi saran prasarana dan mencari program
pelatihan untuk guru, khususnya guru PAI.

Bagi guru

Bagi guru PAI hendaknya agar lebih ditingkatkan lagi kualitas
mengajarnya, karena dengan selalu meningkatkan kualitas mengajar
maka akan mencetak generasi yang baik.

Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat melaksanakan studi lanjutan
dan mendalam tentang kemampuan guru dalam pembelajaran

berdiferensiasi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pedoman Observasi

Lembar Observasi

Fokus Observasi : Kemampuan Guru Dalam Implementasi Pembelajaran
Berdiferensiasi Pada Mata Pelajaran PAI di Kelas VIII SMP Islam An-Nasiriin
Jakarta Barat

Waktu Observasi : 12-20 Juni 2025

Tempat Observasi : SMP Islam An-Nasiriin Jakarta Barat

Orang yang Terlibat: Guru Pendidikan Agama Islam

v" Proses pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi

No Aspek Observasi Ya | Tidak Keterangan

1. | Guru memberikan metode
pengajaran yang bervariasi.

2. | Guru melibatkan siswa
secara aktif dalam
pembelajaran.

3. | Guru memberikan
penugasan yang berbeda
sesuai tingkat kemampuan
siswa.

4. | Guru menciptakan
pembelajaran yang
menarik dan tidak
membosankan.

5. | Guru memilih media yang
mendukung diferensiasi.

6. | Guru menunjukkan
antusiasme saat mengajar.

7. | Guru melihat siswa
menunjukkan ketertarikan
dalam pembelajaran.
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8. | Guru menggunakan
penilaian formatif yang
variatif.

9. | Guru memberikan umpan
balik yang membangun.

10. | Guru menggunakan hasil
asesmen untuk
perencanaan berikutnya.

11. | Guru mencatat kendala
yang dialami saat
pembelajaran.

12. | Guru memberikan
penghargaan atas usaha
siswa.

Lampiran 2. Pedoman Wawancara

Informan/narasumber wawancara pada penelitian ini adalah:

1. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum

2. Guru Pendidikan Agama Islam

Berikut pedoman wawancara pada penelitian ini:

1. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum

Pertanyaan

Jawaban

1. Kurikulum apa yang diguanakan di SMP Islam
An-Nasiriin?

2. Bagaimana Ibu memahami konsep
pembelajaran berdiferensiasi?

3. Bagaimana Ibu menyusun tujuan pembelajaran
berdiferensiasi berdasarkan keberagaman
siswa?

4. Menurut Ibu, bagaimana respon Ketika guru
menerapkan model pembelajaran
berdiferensiasi?
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5.

Bagaimana Ibu melakukan evaluasi untuk
memastikan keberhasilan penerapan
pembelajaran berdiferensiasi?

2. Guru Pendidikan Agama Islam

Pertanyaan

Jawaban

Apa yang Ibu ketahui tentang pembelajaran
berdiferensiasi?

Bagaimana Ibu memahami konsep
pembelajaran berdiferensiasi?

Bagaimana Ibu menyusun tujuan pembelajaran
berdiferensiasi pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam?

Bagaimana Ibu merencanakan strategi atau
media pembelajaran berdiferensiasi ini?

Bagaimana strategi Ibu saat menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi di kelas?

Tantangan apa yang Ibu alami saat menerapkan
model pembelajaran berdiferensiasi?

Bagaimana Ibu menyesuaikan kegiatan belajar
saat mendapati siswa yang mengalami
kesulitan?

Bagaimana Ibu mengevaluasi keberhasilan
pembelajaran berdiferensiasi pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas?

Bagaimana cara Ibu memberi umpan balik
yang tepat kepada siswa?

10.

Bagaimana Ibu memperbaiki pembelajaran
setelah mengetahui hasil capaian siswa
sebelumnya?
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No Aspek Observasi Ya | Tidak Keterangan

1. | Guru memberikan Ibu Mita saat mengajar
metode pengajaran yang menerapkan beberapa metode
bervariasi. seperti metode ceramah untuk

v menyampaikan materi, tanya
jawab, diskusi kelompok
maupun pembelajaran
individual seperti kegiatan
menghafal.

2. | Guru melibatkan siswa Dalam proses pembelajaran
secara aktif dalam Pendidikan Agama Islam di

. v . .
pembelajaran. kelas siswa sangat aktif dalam
diskusi kelompok dan tanya
jawab.

3. | Guru memberikan Ibu Mita mengkelompokkan
penugasan yang berbeda , siswa berdasarkan kemampuan
sesuai tingkat masing-masing dan diberikan
kemampuan siswa. tugas yang sesuai dengan

tingkat kemampuan mereka.

4. | Guru menciptakan Ibu Mita terkadang
pembelajaran yang , menggunakan quiziz ditengah
menarik dan tidak pelajaran berlangsung supaya
membosankan. siswa tetap semangat dan tidak

bosan.

5. | Guru memilih media Media pembelajaran yang
yang mendukung v digunakan meliputi video,
diferensiasi. buku ajar, dan alat bantu

visual.

6. | Guru menunjukkan Dalam mengajar Ibu Mita
antusiasme saat v berbicara dengan semangat
mengajar. dan menggunakan ekspresi

yang menarik perhatian siswa.

7. | Guru melihat siswa Saat proses pembelajaran
menunjukkan v berlangsung Ibu Mita melihat

ketertarikan dalam
pembelajaran.

siswa merespon dengan saat
antusias.
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No Aspek Observasi Ya | Tidak Keterangan

8. | Guru menggunakan Penilaian dilakukan melalui
penilaian formatif yang v kuis, tugas individu dan
variatif. pengamatan proses diskusi.

9. | Guru memberikan umpan L, Ibu Mita menanggapi jawaban
balik yang membangun. siswa dengan apresiasi dan

saran perbaikan yang jelas.

10. | Guru menggunakan hasil Ibu Mita mengevaluasi hasil
asesmen untuk v belajar untuk merancang
perencanaan berikutnya. materi tambahan pada

pertemuan selanjutnya.

11. | Guru mencatat kendala Ibu Mita mencatat kendala saat
yang dialami saat v pembelajaran sebagai bahan
pembelajaran. evaluasi untuk pertemuan

berikutnya.

12. | Guru memberikan , Ibu Mita akan memberikan

penghargaan atas usaha
siswa.

apresiasi atau reward untuk
siswa yang aktif.
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Lampiran 4. Transkip Hasil Wawancara Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum

Hasil wawancara Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum

Nama . Listiana Herni Astuti, S.Pd., Gr
Jabatan : Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum
Hari/tanggal : Sabtu, 21 Juni 2025
Tempat : Ruang Guru
Waktu :13.15WIB
Pertanyaan Jawaban

Kurikulum apa yang
digunakan di SMP
Islam An-Nasiriin?

Di SMP Islam An-Nasiriin kami
menggunakan kurikulum merdeka.
Kurikulum ini menekankan
pembelajaran yang lebih fleksibel,
berpusat pada peserta didik serta
mendorong penerapan profil pelajar
Pancasila.

Bagaimana lbu
memahami konsep
pembelajaran
berdiferensiasi?

Saya memahami  pembelajaran
berdiferensiasi sebagai upaya
menyesuaikan proses belajar

mengajar dengan kebutuhan, minat
dan kemampuan siswa yang beragam.
Artinya, guru perlu mengenali
perbedaan siswa dan memberikan
pengalaman belajar yang sesuai,
supaya semua siswa bisa mencapai
potensi terbaiknya.

Bagaimana Ibu
menyusun tujuan
pembelajaran

Tujuan pembelajaran disusun dengan
menggunakan modul ajar yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa

menerapkan model
pembelajaran
berdiferensiasi?

berdiferensiasi berdasarkan  hasil pretest yang
berdasarkan dilakukan di awal pembelajaran.
keberagaman siswa?

4. Menurut Ibu, Dalam proses pembelajaran
bagaimana respon berdiferensiasi ini  menghasilkan
ketika guru pembelajaran yang lebih fleksibel dan

para siswa juga sangat antusias,
mereka merasa lebih diperhatikan
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Pertanyaan

Jawaban

karena kegiatan belajar sesuai dengan
gaya belajar dan kebutuhan mereka
dan pembelajaran bukan hanya
membuahkan hasil tapi juga ada
proses berdasarkan dari diri siswa.

Bagaimana Ibu
melakukan evaluasi
untuk memastikan
keberhasilan
penerapan
pembelajaran
berdiferensiasi?

Saya melakukan evaluasi melalui
asesmen formatif atau ketercapaian
pada siswa selama proses belajar
untuk melihat pemahaman siswa,
refleksi guru seperti merefleksikan
proses pembelajaran setelah kegiatan
belajar mengajar berlangsung dan
guru menerima masukan dari guru
lain selanjutnya saya meminta umpan
balik dari siswa tentang kegiatan yang
mereka sukai atau kesulitan yang
dihadapi.
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Lampiran 5. Transkip Hasil Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam

Hasil wawancara guru Pendidikan Agama Islam

Nama : Miftahus Sa’adah, S.Pd., Gr
Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam
Hari/tanggal : Sabtu, 21 Juni 2025
Tempat : Ruang Guru
Waktu : 10.00 WIB
Pertanyaan Jawaban

1. Apa vyang Ibu Kketahui | Yaitu pembelajaran untuk
tentang pembelajaran | menyesuaikan proses belajar dengan
berdiferensiasi? perbedaan minat, bakat dan potensi

anak yang beragam. Tujuannya agar
setiap siswa bisa belajar dengan cara
yang sesuai bagi dirinya dan mencapai
hasil belajar yang optimal.

2. Bagaimana Ibu memahami | Setiap anak memiliki kecerdasan yang
konsep pembelajaran | berbeda-beda maka penanganan dan
berdiferensiasi? menyikapinya tentu sesuai dengan apa

yang mereka kuasai tapi tetap harus
melaksanakan setiap pembelajaran
sekalipun itu bukan potensinya.

3. Bagaimana Ibu menyusun | Dalam menyusun tujuan pembelajaran
tujuan pembelajaran | mata pelajaran PAI, saya
berdiferensiasi pada mata | menggunakan  berbagai  macam
pelajaran Pendidikan Agama | metode pembelajaran yang
Islam? disesuaikan dengan karakteristik dan

keberagaman siswa, agar tujuan
pembelajaran  ini  dapat saya
laksanakan dengan baik sesuai materi
yang diajarkan. Metode yang saya
gunakan antara lain metode ceramah,
tanya jawab, diskusi kelompok
maupun pembelajaran individual yaitu
seperti kegiatan menghafal.

4. Bagaimana Ibu | Dalam merencanakan strategi dan
merencanakan strategi atau | media pembelajaran berdiferensiasi ini
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media pembelajaran
berdiferensiasi ini?

saya menyesuaikan dengan tema atau
materi pembelajaran yang akan
dilakukan, lalu saya pikirkan metode
apa yang cocok dan sesuai dengan
materi.

Bagaimana strategi Ibu saat
menerapkan  pembelajaran
berdiferensiasi di kelas?

Strategi untuk mengenal mereka, saya
perlu mengaitkan materi dengan
pengalaman mereka lalu membagi
kelompok dan memberikan tugas
berbeda sesuai tingkat kesiapan lalu di
akhir saya melakukan refleksi bersama
agar semua siswa bisa berbagi
pemahaman.

. Tantangan apa yang lbu
alami  saat menerapkan
model pembelajaran
berdiferensiasi?

Tidak terlalu banyak tantangan tapi
tantangan utamanya perbedaan siswa
yang sangat beragam dalam satu kelas
berarti saya hanya harus lebih extra
memperhatikannya sehingga perlu
persiapan lebih detail. Sisanya di era
sekarang ini mereka lebih tahu metode
mana yang cocok dengan
pembelajaran, tentu dengan
kesepakatan di awal mengenai apa
yang bisa mereka lakukan lalu
konsekuensinya.

Bagaimana Ibu
menyesuaikan kegiatan
belajar saat mendapati siswa
yang mengalami kesulitan?

Beberapa anak saya lewati jika itu
diluar kemampuan mereka, saya yakin
mereka sudah mengusahakannya lalu
saya pastikan dasar-dasar dari materi
setidaknya dapat ia pahami. Saya juga

kadang menugaskan teman
sebangkunya untuk membantunya
tujuannya supaya mereka tidak

tertinggal dan tetap percaya diri.

Bagaimana Ibu
mengevaluasi  keberhasilan
pembelajaran berdiferensiasi
pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di
kelas?

Saya menggunakan asesmen formatif
selama proses belajar, menilai hasil
kerja individu atau kelompok, serta

melihat  perubahan  sikap  dan
pemahaman siswa. Saya juga
melakukan refleksi untuk menilai

apakah strategi yang digunakan efektif
dan mencatat apa yang perlu
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diperbaiki dan mencatat kendala atau
solusi selama pembelajaran.

9. Bagaimana cara lbu
memberi umpan balik yang
tepat kepada siswa?

Menetapkan tujuan pembelajaran,
Quiziz, penilaian, lalu cara ia dapat
menjelaskan atau mengembangkan
materi, mendorong siswa memahami
lebih jauh materi, membuat mereka
berfikir dapat memberi contoh dari
materi yang didapat, fokus
pengembangan khususnya dalam mata
pelajaran PAIl yang menggunakan
istilah-istilan dengan bahasa Arab
yang sulit mereka pahami, lalu beri
apresiasi dan Reward.

10. Bagaimana Ibu memperbaiki
pembelajaran setelah
mengetahui hasil capaian
siswa sebelumnya?

Remedial, soal-soal, refleksi, dan
fokus pengembangan dan
pemahaman.




Lampiran 6. Modul Ajar

EBAE 1: INSPIRASI AL-QUR'AN: MELESTARIEAN ALALL MENJAGA KEHIDUPAN

Nama Penyuzun : Mifeshus Sa°sdak, 5.PdT

Saruan Peadidikan = SMP Islam Aspasirin

Kelss [ Kelax © VI (Delapan) -

Mdarn Pelajarsn - Pendidikan Azama Iddem den Budi Pekerd
Prediksi Alokssi Wakin  : 50 Memiz

Tahun Penyusuzsm o N34

II. KOAPETENSIAWAL
Mlateri ini merupakan maien periana pasuk sekolsh sehisgga gurd dapat meng hubunghan
pelajaran desgan kehidupes sehani-hari pesera didik mizalnya: pada saat libur sekolah spakes
addo dissears pesera didik vang meemelihara tananean, beskebun das sehagaingn. Kensadian
guns menanyakan mamfhat kegiatan ersebul.
Ahemuantif lain apabila kondisi i sekizar peserta didik terdapat kejadian bescasa alan atau
kerusakan lisghwgan maka gun dapai mensinia peseta didik untuk menceritakan kejadiang
tersett dam bikmab dari kejadian tersebut

III. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1, beriakwa kepada Tuhan yvag maha Fsa, bergoioeag seyong, bersalar ketis, kreatif,
i, nandin, berkeblisekaan global

IV. SARANA DAN PRASARANA
LD Projecter, Speaker akiil, Nete book, U1 Pembelajaman imeraktid, HP. kamera, kertas
karivno, spidol atau media lis sesuai sisuasi dan

V. TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik regulertipakal: umum. tidak ada kesulizan dalen mescenia das menahani mates
ajar.

VL MODEL FEMBELAJARAN
Blindad earming melalui model pesnbelajonan dengan o LNEkAN Projdet Bahed Laarnicg
{FBL) temintegrasi pensbelajaman berdiferensiasi berhasis Social Esofional Ledrriop (SELL

I TIUAN PEMBELAJARAN
&. Pekan percamas

delabui metode rutor sebaya, pesena didik dapan:

= emhaca C15 ar-Fun 50 41 sesusl kaidah tajwid, khususiya hukum bacaan ra dan lam
jalalah, desgan hezar,

= Membaca 05 Ihrahizn'14:32 sesusi kaidah tajwid, khususiga bukum bacsan ra dan lam
jalalah, demgan hesar.

= Memhaca O15 az-Zukhrulf43:13 sesmi kaidah tajwid, Khusasnya baoen hacaan ra dan
lams jalalah, desgan besar.

b. Pekan kedua:
‘delabui teknik pembelajaran the power ol two, pesena didik dapai:
= Menghafal 015 ar-Bum/3icd | dengas lancar
= Menghafal (.8 Ibahion14:32 dengan lanear
= Menghatal 0.5 ar-Zukhouli43:15 dessgan lancar
= Menghafal .5 badis teninng pelestarian alam dengan lancar
= Terhiza naenghalalkas al-Curan desgan pesd sevangat.

. Pekan ketiga:
delabui medel pembelajaran discovery leamisg peserta didik dapat:
= Menjelaskan kandungas 0.5 ar-Bums 3041 dengan benar
= Menjeloskan kandunges Ibrabam!14:32 denges benar
= Menjeloskan kandunges az-Zukhrug4s ezegan henar
= Menjeloskan kandunges adis teniang pelestarian alam dengan benar

d. Pekan kesmspar:
Melabui mode] pembelajaran berbasis proyek, peseria didik dapat: ieenewuskes program
pelestarion alam dan pesawatan lingkungan selier desgan benar

e Pekan kelina:
delabui model pembelajaran berbasis produk, pesena didik dapat:
= ekt video dokumentasi program pelestarian alam dan peravwatan ling
dengin bak seria
= Berpenlaku menjaga dan merawat alam dan lingkungan sekizar
= Menulis 05 ar-Buna/30:41, leahim' 1432, dan az-Zukhnai’43:13 dan hadis tentang
prelestarian alam dengan hesar.

II. PEAMAHAMAN EERMARNA
= Pesera didik mesgamati dan mesapelajani infogralls.
= Pesera didik diminta membaca pantes pemantik.
= Membaca rubrik Man Berafakur,

72



III. PERTANYAAN PEMANTIE

= Peseria didik mesgamati dan mempelajon infografis.
= Pesera didik dimintg membaca pants pemantik.
= Membaca rubrik Mar Beriafakur,

IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Eegintan Peadabulesn (10 Alenit)

= Ciuna memndka pembelajaran dengan salam das berdos., pembacaan al-Ouean serah/syat
pilihan, nempersatikan kesiapan peseria didik, memeriksa kehadion, kesapihan pakatan.,
posisd, dan tempal duduk peseria didik.

= Ciuna mensberikan motivasi dan mesgajukan pertanyaan vasg berkaizu dengan msateri
pembelajaran. wenyanpaikan cakupan materi. tapean., dan kegiatan yang akas dilsiodan,
lizgioap dan teknik penilaizs

= Mengondisikan peserta didik untuk duduk secara berkelompoi

Krgintan Indi (90 Alenit)
= (iuna memsinta peseria didik untuk mengaeati infografis. Indografis bab | nenyasiike garis
besar maiesi sentang (1.8 ar-Been 341, Thrahin' | 4:32, das az- Zukhruf 1% dam badis
tentang pelestarian alam yasg melahirkas mspirast weuk mesjadi genemasi yong
berpartisipasi akiif dalas menjaga dan melesiankan alam seria meaghisdan pesilaku yang
berdampak negatif terhadap alam.
Ciuna memberikan penjelasan tambahas apabila pesera didi belen memmabami sdogradis.
Selanjuinyyn guns mensinia peseria didik uniuk membaca Paesun Pemaesik. Fada Bab |,
Pantun Pensantik berisi pantun teka seki yang harus dijawab okl pesena didik weuk
mendukung pesnahameas bermaksa pada topik vang dibahus.
Setelah mezhacs Pantes Pesnantik peserta didik dimizea iembuan jawaban dari salah saa
paniun tersehut. Pensilihan panive dapat meminia hanbwn guro uniuk menenidian.
Ciuna menwinta pesena didik untuk membeca rubrik Mari benafhikur vang mencenitaian
tentang sepasasg remas kakak beradih dari Bali yang bernama Melati dan lsabel Wigsen
Mereka mendirikan gerakan Bye Bye Plastic Bags Bali. Gerakan ini nsenganpasyekas
gerakm ini meladul media sosial
Setelah mesabaea rubrik Mas beriafakur pesesta didik deninio uniuk mencan infonsas
lehilk jauh temasg gerakan Hye Hye Plastic Bags Hali seria mengemukalan pesdapat das
nspirasi yang didapatkan dan gemkan tessebut. Pendapat dan inspizasi dapat dislis di babos
tlts peseria didik.
Setelah iiu guru mesnberikan kaia kunei topik yang akan dibahas. Kais keeei terdapai pada
rubrik Titik Fakus.
Kemmdiam geeu meminta peserta didik untuk soulal mesnhahas matesi pelajass dan
kegisman-kegiatan di dalemnnya pads rubrik Talab Al-lmi.
Metode yang diterapkas weuk mescapai Capaizn Pembelajaran pada Bab | ada 5 mesade yang
dlibagi pada 3 pekan penemuan yais:
&) Perremuan permams: mersde moor sebaya.

Aktivitas vang dilakukas vaiba:

= Peserta didik yang paking fsih membaca AlQur'an bertindak sehagai sutor sebaya.

= Anggom kelompok beratil membaca Al-Ourss dipandu eleh utor sehaya.

= i mengoniral hacsn peserta didik seielah berlatih desgan utor sehaya.

= Peserta didik uniuk nwembaca hukum bocass Ba dan La Jalalah.

&. Penilainn sikap
Berbeniuk penilaian dini yasg dikensas dalam rubik Dinku. Guns memperhanyak foomsat
penilaizs din vang terdapai di buku peseria didik sehasyak jumilah pesesia didik kemudian
weminia wereka uniuk membesikan tanda centang |+ di bawah gambar enotikon wajaly
sesual keadaan sebenaniya.

Apabila peserta didik y
dengan melakukan pen

belum menunjukkan sikap vang dilarapkan dapai ditesdak lanjuti
e oibeds gura, wali kelas dam aiau guna BE.

b. Penilaisn peragecabzan
Dituakis dadans nubeik Bajin Berlatib berisi 10 soal piliban gasda dengan empat piliban
jawaban dan § soal ursian. Soal sersedia dil bealos peserta didik

«. Penilaizn kecerampilan
Dinsat dalen bk Siap Berkreasi uniuk meenilai kemspeiensi pesera didik dalen
kotepetensi kesersenpilan. Penilaiss keterampilan poda bab ind adalale
1) Mensbaca C).5. ar-Reen/ 541, Ihmbing 14:32, dan az-Zukhruf43: 15 sesual kaidah tajwid,
Ibweruenya e bacaan ra dam lans jalaloh, dessgan besar
Conieh Rubak Pesdlaian Membaca:

Mama
Kelas ©
Sloor
Mo Nama Sarat
43|21

1|5 ar-Bum/ 2041
3| Ibrabin|4:32

ax-Fukhruf43: 15

Millai Makzimal 4 51
Pezgghitungan milsi:
Skar yang dipescleh

—_— u il
Skor maksimal

Kelesangac

4 = Lasear dan sewai tmjwid

3 = kurang Lancar tapi sesuai tajwid

= lancar tapd tidak sesuai tjwid

1= Tidak lamcar dan tidak sesmi mjwid

L

2) Menghatal O ar-Rum/30cd |, Ihrahion/14:32, dan a2-Zukhruf'4
rajwied, kimssucnya hukum bacaan ra des lus jalalah, desgan besar

Conteh Rebrik Pesilaian Menghafal:
M

Kelas ©
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= Peserta didik beratil mencas lukuns bacaon Ba dan Lam Jalalah

b) Pereemanam kedus: metede the power of e,
Aktivizas vang dilakukas metede the power of two sehagal berikut:

= Gy meminta peseria didik membaca arti perkata dasi (5. ar- Rum/30:41,
Ibwasim 14:32, dan ae-Zuldaud’a5: 13, kemudion membeca keseluruban terjemnals ayat

= Peserta didik berpasasgan dan beriukar membaca ati perkasa dengan lafal (1.8, ar-
Rumd 304 1, Ibraim/ 1432, dan ae-Zaknud 43013, kemudian membacs keseluruhan
serjemal ayat:

= Besgamtian peras mensbaca arti dan lafal surat.

= Presentas hafnlam setiap pasasgan di depan kelas.

) Pertemuan kecign: Model prasbelajaras dizcovery learmizg
Akiivitas yang dilakukas adalab:
= wembaca anti 0.5, ar-Runa30:4 1, lenhimd 14:32, dan az- Zukhnafi43:13
= Peserta didik naengunghep kandungas O 5. ar- Rum 304 1, heabamy' 14
Eliberudid5: 13 dil bawals pengewasas ga.
= Peserta didik nenyinpulian don mespresestasikan

d) Pereemanan keempat hlzdel pembelajarsn berbask provek
Akiivitas yang dilakukas odalab:
= Mendessin perescasian proyek yaitu progam pelestanian alam dan perawatas
lingkungas sekizar.
- Menscomitor aktivites peseria didik dan kemajuss proyek.
= Menguji hasil rancangan proyek.

&) Pertemuan kelima: Model pembelajaran berbasis berbasis prodsk
Aktivizas vang dilakukas yaiva:
- Whendesain pereacasaan membuat viden dokumentasi pelaksnaan poogram pelestarian
alam dan peraarias lingkungan sekitar.
= Memgeesentasiian hasil produk
= Mhenulbis salah satw don 05 ar-Rumd 30041, Ihrabim/ 14232 dan se- Zukhnd 4303 dan
badis sentang peleszarion alam di b sulis dengan teknik nwenyalin,
= Citina meninta peserta didik untuk membaca rubnik Bangkuman untuk mengetahui pois-pois
penting waten yang dibahas

Kezistas Praurup (19 Meaic)

- Siswa dan guna menyisnpulkas pembelsjaras Bari ini

= Refleksi pencapaion siswa/foamatif avesnven, dan refleksi gerw untak mengetabe
ketezeapaizm proses peenbelajoran dan perbadan.

= Menginfoneasiian kegiatan pembelajaran yang akan dilakukas pada periesnuan berikutnya

= iura mengakhiri kegiatan belsjar desgan membesikun pesan dan motivasi tetap semangat
belajar dan diakhizi dengam berdaa.

. ASESMEN

Skar
HNo Nama Smrar
4321
1|5 ar-Bum2i4 L
2| Ibrakien14:32
¥ | a-Fukhol4

Millai Maksimal 4 x 3= 12
Pesghitungae nilai:
Skar yang diperoleh
il i e e SO
Skor maksimal
Ketenamgan:
4 = Hadal dan Lancar
3 = Hadul tapi bourang Lascar
1 = Hafal schagion besar
1 = Hadal sebagion kevil (sedikit)

L Y

31 Mensbwat perencanaan teniang program pelestarian alam siaw periwatan lngkungan di
sekizar,
Conieh Rebrk Pesiladn Proyek:
Hama Kelompok

Amggo
Kelas
Mama Prayek
Skor dan Kriteria Skor
i 3 1 1
Persiapan Jika et Fikea e et Jika et
POgIRn, T uas, pEOEIRN, T uas, progran, fujuss,
ik dam alasas, ik e alasam, ik dam alosas,
dengan bexghap lerang lemghap tidak kengkap
Pesgpanpulas Jika dafiar Hika dagiar Hika periasyaam
ria periamyaa wduk perimyaa wduk ik perescasaan
perenCaaEn perenCaEn program tidak
pevgram dapat program dapat rerlnkiasa sez

dilsssanakan semia | dilsssanakan semua, | dan daa sdak

dan daa sercatat retapi data tidek rercatat desgan mpi
dengan rapi das rercata desgan mpi
lenghap dan lenghap

Pezggedahan Data | Jiks pembahasan Jika pembahasan Jika sekedar
data seai najuan | data kurang melaporkan
proyek sneniggambarkan perencanaEs

ujiia provyek PO tang

mebahis data




Pelaporas Jika sistinatika Jika penulisan

Terulis peeniiliszin benar des | penulisan benar, lngrang sistinasis
menggunakas swimnaits bahasi dan habaza kurang
bahisa keteesikatil’ | baang komunikat! | keemikasif

41 Membamt video dokumeniasi program pelestanian alam dan perawatan lingkungan schizar
Contoh Ksbeik Pesilaian Produk
Mama Kelompgok

Arggom
Kelas
Hama Produk
SHOR
Ko AEPEK L
12|34 3%=
I | Perencanaan
a) Persiapan
b} Jenis Produk

Tahspan Proses Pembiatas

aj Persiapan Alst dan Bahes

by} Tmik Pengolaban

€ Kerjasamn Kelompok

% | Tahap Akhir
a) Hemguk Pensyangas
b Inovvasi
e Kreatifisas

T'oeal Skar

Keterangan Pesilaian:

Pereacanasn:

= sangai ticak haik, tidak ada musyowarah dan peneniuan produk sesuai opik

= tidak baik. ada mesyawarah dan tapi tidak ada penessuan produk sesuai sopik

= cukup haik, sda musyawarah tap tdak didkati semun anggota kebompok des ada

peneztuas produk tapi tdak sesusl sopik

4 = baik. oda sesyawarnh tapd tidak diikuti senws anggota kelompok dan ada

peneztuzn produk sesual sopik

sangat haik, ada musyowarah didkati semiia an

produk sesual opik

Tshapan Prozes Pembuatan

1 = sangai tidak haik, tidak ada alat dan baban, tidak mampu menguasai teknik
pengolahan dan tidak ada kegasama keloopok

2 = ridek baik. ada alo das bahes din idak mampu mengugai eknik pengolahan dan
tidak ada kerjrmana kebompok

E

ot kebmpok dam ada penentuan

VL PENGAYAAN DAN EEMEDIAL
Peagayvaan
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3 = cukup haik, ada slat dan halan dan mesnpu mesgaasai teknik pesgolahan dan tdak
ada kerjaana kelompok

4 = baik, ods alat des bahes dan mampu menguesai eknik pengolahan dan ada

kerjeana heberapa anggota kelompaok

sangat haik, ada alat dan haban das snansges shengunsai ickeik pengodahan dan oda

kerjeanm kelompak

Tahap skhir

= sangat tidak haik, tidak ada produk

= tidak baik. oda produk tapi belum seleai

t o= cukup haik, ada prodh bentuk penayangas proporsional sesual sopik tapi belum
ada inovasi dan kreativits

4 = kaik. ada produk bestuk penayasgan proparsional sesuai topik ada kreativitos tapi

Erluss ada dnavasi.

sangat haik, ada proshl bentuk penzyangas proporsional sesuai sopik s

lreativitas da imovazi

Perunjuk Penzkeran :

Peshisungan skor iy menggunakan rums :

Skar yang dipervleh

Skar maksimal

x L=

Mbenialis Q8 wr-Buns/ 3041, beahimd 14:32, dan az-Zukhnaf’43: 1%
Conioh Rubnk Pesilaian Menulis

Hama :
Kelas -
Skar
N Nama Sarat
43|11

5. ar-Rum 241

Ibeabin14:32

az-Fukhoal4%: 13

Millai Maksimal 4 x 3= 12
Pesgghitunges silai:

Skar yang dipezcleh
—————— s =

Skor maksimal

Kelerangay:
4 = Bentik hural jelas, peletakon hunal tepat dan haraka 1epat
3 = Hentuk hural jelas, peletakon huraf tepas dan haraka tidak tepat
2 = Beniuk hurul jelas, peletakon unal kurang tepai tepat dan harakat berang iepat
1 = Hentuk hural kerang jelas, peletakan hural kursseg sepat dan barakar kumang tepat

Castan Guna: ...

Peserta didik yaung sudah mencapai ketuntasan belajar selasjumya dapat mesgikuti kegisan
pengayaan hemupa pendalaman maten dengon membaca rubrik Selingkal Lebih Maju besjudul

Aygama dan Lisglowsgan Hidup

Femsedinl

Presertn didik yong beleen meneapai ketuntsan belajor berdasarkan kriteria ketuntosan minimal
vang disetaphan diharusksn mesgiluti kegistan remedial. Langkahnyn guna mengulang kiesnhali

materi tentong (U8 e Rumdied ], beahing'14:32, dan se-Sukhnalrd3

3 dan hadis tentag

prelestarian alam kesnudizn melakukan penilaion pada kompeteos vang belum disuasai peserta
didik. Remedial dilakssmakas pada wakiu teriescu sesaai perencanasi penilaizs

VILREFLEKSI GUEL DAN PESERTA DIDIE

Alitivitas redleksi pada buku ink menwat tiga macam ribrik yaiu Inepirasiioo, Aku Pelajor

Prancasila dam Pojok Digital
Inegebermeeninsi aktivitaes refleksi sehagal berilot:

= Ciung menminta pesenia didik menbaca kisal imspiranf dalam bk Inspimsiko.
= Chiing enerimia peseria didik mesyimpilkan hikmah dan kisah inspirmif sehagai bessd

redleksi diri.

= Pesera didik mesnhaca rubrik Aku Pelajar Pancasila dan melakukion reflelsi din eskait

dengan profil tersehut.
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Lampiran 7. Dokumentasi Wawancara

A. Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum




Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran
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Lampiran 9. Data SMP Islam An-Nasiriin
A. Profil Sekolah

Nama Sekolah : SMP Islam An-Nasiriin
NPSN : 69992767
Alamat : Jalan Klingkit Timur RT. 006/012 No. 104 Rawa Buaya,
Cengkareng, Jakarta Barat, 11740
Status Milik : Hak Milik
Luas Tanah :+1.100 m?
B. Visi Misi
Visi:

“Membentuk pribadi peserta didik yang berkarakter islami menuju generasi

yang bertauhid, berilmu, berakhlak, dan berprestasi.”

Misi:

1. Memiliki keyakinan teguh dan mengamalkan ajaran agama sislam secara
benar dan konsekuen sesuai dengan Al-Qur’an dan sunnah Rasul.

2. Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi.

3. Memiliki integritas yang tinggi terhadap persatuan dan kesatuan bangsa serta
tanah air.

4. Mampu bersaing dengan lulusan yang sederajat untuk melanjutkan jenjang
Pendidikan yang lebih tinggi.

5. Memiliki keterampilan, kecakapan non akademis sesuai dengan bakat dan
minat.

6. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang aktif, kreatif, efektif,
menyenangkan.

7. Mengaplikasikan kegiatan agama dalam aktifitas anak sehari-hari.



8. Melaksanakan kegiatan ekstrakulikuler.

9. Membina hubungan baik dengan komite sekolah.
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10. Meningkatkan disiplin guru, anak, dan karyawan dengan melaksanakan tata

tertib.

C. Sarana dan Prasarana

BANGUNAN /
NO JUMLAH UKURAN KONDISI
RUANG

1 Ruang Kelas 5x3m Baik

2 Ruang Kantor 3Xx2m Baik

3 Ruang Lab. 5x3m Baik

Komputer

4 Toilet 2X2m Baik

5 Teras 6x1.5m Baik

6 Gudang 3x3m Baik

D. Data Pendidik
No Nama Jabatan T™MT Pendidikan
1. | Ahmad Subail, M.Pd Kepala Sekolah | 2015 | S2-Pendidikan
. Wakil Kepala S-1 Tafsir Al-
2. | Dede Firmansyah, Lc Sekolah 2016 Quran
. . . Wakil Kepala
3. | Listiana Herni Aswiti, Sekolah Bidang | 2016 | S-1 Pendidikan
S.Pd., Gr )
Kurikulum

4. | Haninah, S.Si Guru 2021 | S-1 Sains
5, | qitanus Sa adan, S.Pd. Guru 2017 | S1-Pendidikan
6. | Khoeril Fazni, S.Pd Guru 2017 | S1-Pendidikan
7. | fpmad fonu Habban, Gury 2022 | S1-Pendidikan
8. | Dina Khoirunisa, S.Pd Guru 2022 | S1-Pendidikan
9. | Muhammad Hirzi, S.Pd Guru 2023 | S1-Pendidikan
10. | Amalia Indah Sari, S.Pd Guru 2023 | S1- Pendidikan
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No Nama Jabatan TMT Pendidikan
11, ﬁgf‘:}z&irg'a""a” Guru 2023 | S1-Pendidikan
12. | Aniatul Karomah, S.Pd Guru 2024 | S1-Pendidikan
13. | Ahmad Raffi Aswad, S.Pd Guru 2024 | S1-Pendidikan
12. | H. Abdul Rozak, S.Sy Kepala TU 2015 | S1-Hukum
E. Data Siswa
JENIS KELAMIN
NO KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH ]’II‘J(I\)/ITLAA[I‘{
1 KELAS VI A 15 4 19
2 KELAS VII B 16 15 31 81
3 KELAS VII C 17 14 31
4 KELAS VIIT A 9 11 20
5 KELAS VIII B 15 22 63
6 KELAS VIII C 14 21
7 KELASIX A 10 10 20
8 KELAS IX B 10 10 20 60
9 KELAS IX C 10 10 20
TOTAL JUMLAH 116 88 204




Lampiran 10. From Bimbingan Skripsi
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Nama : Della Rahmaniah
NIM 2013111
Pembimbing  : Nur Kabibuloh, M.Pd
Judul : Kemampuan Guru Dalam Implementasi Pembelajaran
Berdiferensiasi Pada Mata Pelajaran PAI di Kelas VIII SMP
Islam An-Nasiriin Jakarta Barat
No Hari/Tanggal Perbaikan Paraf Pembimbing
1. | 26 Oktober 2024 | e Perbaikan Judul
e Perbaikan rumusan masalah i 2
2. | 13Januari 2025 | e Perbaikan pertanyaan —
penelitian il
e Perbaikan BAB 1 <l —
3. | 20 Februari 2025 | e Perbaikan kajian teori o
e Perbaikan kerangka berfikir ¥ L
e Perbaikan BAB 1 = o
e Perbaikan BAB 2
4. | 3 Maret 2025 e Perbaikan kisi-kisi
instrumen
e Perbaikan BAB 3 <
5. | 19 Juni 2025 e Perbaikan instrumen =
pertanyaan Lo
* Perbaikan sistematika ; § o
penulisan
6. | 10 Juli 2025 ¢ Perbaikan temuan penelitian >
¢ Perbaikan lampiran e e
pedoman wawancara i‘ ; T
7. | 24 Juli 2025 e Perbaikan lembar —
wawancara e |
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1 Agustus 2025

e Perbaikan kesimpulan T
e Perbaikan lampiran [ 2
observasi —

Jakarta, 1 Agustus 2025

Pembimbing
e -
‘(/ ///Z‘,‘-"-/
m___;f”’_ —
— -

Nur Kabibuloh, M. Pd
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Lampiran 11.Surat Izin Penelitian

URIVERSITAY MAHIMLATUIL UILASA IMNIDONESIA B S ":';ﬁ 1-_':::-‘?-'
FARULTAS KIGURLAR 134N LWL PFENDINKAN i e

Moo : IR FEIP 002 142125

Lamgiran

Perihal ¢ Permnhoman Lzin Ohservasi Penelitian

Kepada Yih,

Bapak/lbu Kepala Sekolah SMP Islam An-MNasiriin [alaria Barat

] Tempal

Asvadamn whidkom Warokmancibelil Wabarekars,

Salam staturatmi kamd simpadkan kepadz BapakTha selakie Kegala Sekalah S8F Islam fn-
Masirin Jakana Barml, sersoga Bapak/Tho senanitasa dalam lindungan Allak & serta sehat
sefalu hingga dapal menjalankan akitviias sehar-hast dengan baik. Aamdin

Sehubsmgan dengan hal tersebui pimpinan Universites Mahillaul Ulama [edonesta dengam i

menerangkan bahwa -
Mama - Della Rahmanmiah
WM S20EEL
Program Soudi - Pendidikan Agama 1=lam

Jenjung Pemilidikan @ (51) Stata Saiu
Mdalab mehasiswali Universsias Nahdiaml Ulama Endonesia, mohon diperhemanbian. ik
melaksanakan chservasi peneliion pada msiansi yang Bapakba pimpin guna merdapadkan
data vang diperiukan, s=kagal bahan dalam penyusunan shaipst vang berjudul :

“Ermampuan Cure Dalam Imnplememiast Pembelajaran Berdiferensiasi Pada fMata
Pelajaran PAL di Kelas VIIT SMIF Islam An-Nasiriin Jokarta Barat"

Demikian permohonan ind kami sampaiken, as perbatian dan kerjasara yang BapakTho
beeridmm kami umpkan ierimakasib

Wallwhed Mumaffg Mz Agwamith Thorfeg
Waowlomer ‘whnikowe B arohmataiiairi Wabarabaruk.

Jakarta, 1T Jumi 2625




Lampiran 12.Surat Selesai Penelitian

- SEKOLAH MENENGAH PERTAMA ISLAM (SMP-1)

: AN NASIRIIN

| -IF | NPSN : 68992767 - STATUS : TERAKREDITASI A
o g [ Sckrmimia - I Klinghti S 31 (080002 bowe Beay, Craghoneny, bt Bara, 15040 Sulp: (23 5ot ]

SURAT KETERANGAN
Momar - 2L 05SKTSEMPLANNYLIEIZS

Yang bestanda tangan i hawah i

MNama Ahmmad Swshail, M.Pd
LER

Jahatan : Kepake Selalab

Uit Kerja ShP Islam An Masinin

Dengan inl meneangkan babnea mahasiswa  Frkeftes Kegurmar den e Pedidiktan (FRIP)
Uiaversites VWavthlene! Llama fadonesda di bawah -

Mo Mama MM Program Sindi Jenjang Pemlidikan

1 [Ciella Halemaniah 2003111 Pemdadikam Agama lslan (58] Sdrata Satu

Telaiy Melabsnakan Peneliffzn dalam penyusuman skopst di 58P Islam An Nasiin vang dinmlas
dari Tamggal 12 =/d 2§ Juni 2025, dengan fodul -

* Hemampray Gore Dalm {mpiemerasy Pembelfarer Berdeferensias Pady Made Pelajran PAT o
Kelas VIIT SMP fslam An Nasiifa [akarta Barm®

Demikian swrat keterangan iml dapat digunakan sebagaimana mestimya.
Diietapian di : Jakaria

__Pada angpal T Z5 Juni 20ES
e
o

83



84

BIODATA PENULIS

Della Rahmaniah, dilahirkan di Jakarta pada 25 Juli
2000. Dibesarkan di ibu kota Indonesia yaitu DKI
Jakarta tepatnya di Kebon Jeruk, seorang anak
, perempuan pertama ini memiliki riwayat pendidikan

., di TK Terang Tugava dan melanjutkan jenjang

/] pendidikannya di SDN 08 PG dan melanjutkan
pendidikannya di SMPN 127 Jakarta dan dilanjutkan
lagi di SMAS Al-Chasanah Jakarta Barat, kemudian
saat ini ia sedang melanjutkan pendidikan perguruan
tinggi di Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia
(UNUSIA) Fakultas FKIP (Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan), jurusan PAI
(Pendidikan Agama Islam). Dengan ketekunan, motivasi tinggi untuk terus belajar,
berusaha dan berdo’a untuk menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1), penulis
berhasil menyelesaikan masa studinya dengan judul skripsi “Kemampuan Guru
Dalam Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Mata Pelajaran PAI di
Kelas VIII SMP Islam An-Nasiriin Jakarta Barat”. Semoga dengan penulisan tugas
akhir skripsi ini mampu memberikan kontribusi positif bagi dunia pendidikan dan
menambah khazanah ilmu pengetahuan serta bermanfaat dan berguna bagi sesama.




	PERSETUJUAN PEMBIMBING
	LEMBAR PENGESAHAN
	PERNYATAAN ORISINALITAS
	MOTTO
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL DAN GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Penelitian
	B. Rumusan Penelitian
	C. Pertanyaan Penelitian
	D. Tujuan Penelitian
	E. Manfaat Penelitian
	F. Sistematika Penulisan

	BAB II
	KAJIAN TEORI
	A. Kajian Teori
	1. Pembelajaran Berdiferensiasi
	2. Kurikulum PAI di Sekolah
	3. Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Mata Pelajaran PAI

	B. Kerangka Berfikir
	C. Tinjauan Penelitian Terdahulu

	BAB III
	METEDOLOGI PENELITIAN
	A. Metode Penelitian
	B. Waktu dan Lokasi Penelitian
	C. Deskripsi Posisi Peneliti
	D. Informan Penelitian
	E. Teknik Pengumpulan Data
	F. Kisi-kisi Instrumen Penelitian
	G. Teknik Analisis Data
	H. Validasi Data (Validasi dan Reliabilitas data)

	BAB IV
	HASIL PENELITIAN
	A. Temuan Penelitian
	B. Pembahasan

	BAB V
	PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN

